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ABSTRAK

NAMA :NIZAWATI

NIM :13.1.03.0071

JUDUL SKRIPSI :IMPLEMENTASI MANAJEMEN SARANA DAN
PRASARANA DALAM MENINGKATKAN
EFEKTIFITAS PEMBELAJARAN DI SMK NEGERI 5
PALU

Skripsimembahastentanglmplementasi Manajemen Sarana dan Prasarana
dalam Meningkatkan Efektifitas Pembelajaran di SMK Negeri 5 Palu, sub
permasalahanyaituimplementasi manajemen sarana dan prasaranapembelajaran di
SMK Negeri 5 Palu? dan Bagaimanaimplikasi manajemen sarana dan prasarana
terhadap peningkatan efektifitaspembelajaran di SMK Negeri 5 Palu?

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan cara observasi, interview atau wawancara dan dokumentasi.
Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan
verifikasi data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa yaitu implementasi manajemen sarana
dan prasaranapembelajaran di SMK Negeri 5 Paludalam meningkatkan efektifitas
pembelajaran melalui proses perencanaan, pengadaan, pendistributian, pemeliharaan
dan perawatan, inventarisasi dan penghapusan. Dengan adanya manajemen sarana
prasarana di SMK Negeri 5 palu pembelajaran dapat berjalan secara efektif.Implikasi
manajemen sarana dan prasarana di SMK Negeri 5 palu sangat berpengaruh terhadap
peningkatan efektifitas pembelajaran karena dapat memudahkan guru dalam proses
belajar mengajar dan siswa dapat dengan mudah memhamai pelajaran yang
disampaikan oleh guru dengan sarana dan prasarana yang memadai.

Implikasi penelitian diharapkan memudahkan guru dan peserta didik dalam
melaksanakan pembelajaran, sehingga proses belajar mengajar dapat berjalan secara
efektif.Perlunya guru juga harus mengetahui pemeliharaan dan pengaplikasian sarana
dan prasarana agar sarana dan prasarana yang telah ada dapat bertahan lama.
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A.

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pendidikan merupakan kontribusi yang sangat besar terhadap
kemagjuan suatu bangsa dan wahana dalam membangun watak suatu bangsa.
Sistem pendidikan yang baru menuntut faktor dan kondis baru pula baik
yang berkenaan dengan sarana fisik maupun non fisik.*

Pendidikan merupakan hal yang penting bagi kehidupan manusia.
dengan pendidikan segala potensi dan bakat yang terpendam dapat ditumbuh-
kembangkan, yang dihargpkan akan dapat bermanfaat bagi diri pribadi
maupun kepentingan orang banyak. Dalam hal ini pendidikan menjadi faktor
pendukung manusia mengatasi segala persoalan kehidupan baik dalam
lingkungan keluarga, masyarakat, bangsa dan negara.

Proses pendidikan dilaksanakan untuk mencapal suatu tujuan
pendidikan.Agar tujuan pendidikan tersebut dapat dicapai, maka perlu
diperhatikan segala sesuatu yang mendukung keberhasilan tujuan pendidikan
itu. Ada beberapa faktor penunjang keberhasilan tujuan pendidikan,
kesuksesan dalam proses pembelgjaran yaitu faktor dominan dan faktor
determinan. Faktor dominan adalah pendidik dan peserta didik yang

merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan, pendidikan akan

17.

! Asnawir dan Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran, (Jakarta: Ciputat Press, 2002),



berfungs baik jika terwujudnya pendidik dan peserta didik yang aktif dalam
kegiatan pembel gjaran.

Keberhasilan peserta didik tidak akan terlepas dari perjuangan,
bimbingan dan tuntunan dari para pendidik dan begitu juga sebaliknya, para
pendidik akan dikatakan berhasil jika membimbing, membina, dan
mengajarkan peserta didik dengan baik dan professional. Adapun faktor
determinan yaitu aat pendidikan, lingkungan dan sarana prasarana yang
merupakan penunjang dalam proses pembelgjaran. Sebab di dalam proses
pembelgaran itulah terjadinya internalisasi nilai-nilai dan pewarisan budaya
maupun norma-norma secara langsung. Karena itu, kegiatan belajar mengajar
merupakan ujung tombak untuk tercapainya pewarisan nilai-nilai di atas.

Sebagaimana telah diketahui bahwa dalam mencapa kualitas
pendidikan hendaknya mengorientasikan pendidikan pada tujuan nasional
yang telah dirumuskan, agar out put yang di hasilkan sesuai dengan tujuan
atau target yang telah di tentukan.

Adapun tujuan pendidikan nasional Indonesia sebagaimana yang
termuat dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No 20 Tahun
2003 BAB I11 Pasal 3 tentang sistem pendidikan nasional yaitu:

“Mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
negara yang demokratis dan bertanggung jawab.”?

Dengan demikian out put pendidikan yang dikeluarkan berkualitas

sesuai apa yang dicita-citakan dan mampu mengikuti perkembangan zaman,

2 Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 (Jakarta : Citra Umbara), 7.



sebab di era ilmu pengetahuan dan tekhnologi yang selalu berkembang dan
maju dengan pesat.

Sekolah pada dasarnya merupakan lembaga tempat dimana proses
pembelgjaran terjadi, di manabelgar dilakukan oleh siswa dan guru berupaya
untuk membelgjarkan siswa agar dapat mencapai kompetensi — kompetensi
yang diharapkan. Belgjar dan pembelgjaran siswa akan makin meningkat dan
berkualitas apabila seluruh unsur dalam organisasi sekolah melakukan
pembelgaran, sehingga kapasitas organisas sekolah terus menerus
mengalami peningkatan dan perluasan ke arah yang lebih baik dan produktif.

Tujuan pendidikan akan berjalan dengan baik apabila didukung
oleh peralatan yang cukup memadai, sehingga tujuan itu dapat dicapai dengan
baik. Oleh karena itu pemerintah telah menyusun standar sarana dan
prasarana pendidikan yang tertuang dalam Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 Pasal 42 yang berbunyi:

1) Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang melipuiti
perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber
belgjar lainnya, bahan habis pakai, serta perlengkapan lain yang
diperlukan untuk menunjang proses pembelgaran yang teratur dan
berkelanjutan.

2) Setiap satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yang meliputi
lahan, ruang kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang
pendidik, ruang tata usaha, ruang perpustakaan, ruang laboratorium,
ruang bengkel kerja, ruang unit produksi, ruang kantin, instalasi daya
dan jasa, tempat berolahraga, tempat beribadah, tempat bermain,

tempat berekreasi, dan ruang/tempat lain yang diperlukan untuk
menunjang proses pembelgjaran yang teratur dan berkelanjutan.®

3Peraturan pemerintah Republik Indonesia No. 19 tahun 2005 tentang standar nasional
pendidikan, Pasal 42, ayat 1-2, 8



Sebagai lembaga pendidikan, sekolah memerlukan dukungan
sarana dan prasarana pendidikan. Sarana dan prasarana pendidikan
merupakan material pendidikan yang sangat penting. Banyak sekolah
memiliki sarana dan prasarana pendidikan yang lengkap sehingga sangat
menunjang proses pendidikan di sekolah. Baik guru maupun siswa, merasa
terbantu dengan adanya fasilitas tersebut.

Sarana dan prasarana adalah bagian penting dari sebuah lembaga
pendidikan. Tapi realitanya sarana dan prasarana di Lembaga Pendidikan
belum cukup memadai. Sehingga dengan adanya mangemen atau
pengelolaan sarana prasarana dalam pendidikan diharapkan dapat
meningkatan mutu pendidikan. Tanpa didukung oleh sarana prasarana yang
memadal maka pendidikan akan jauh ketinggalan dengan perkembangan dan
kemajuan ilmu pengetahuan saat ini.

Keberadaan sarana pendidikan mutlak dibutuhkan dalam proses
pendidikan, sehingga termasuk dalam komponen-komponen yang harus di
penuhi dalam melaksanakan proses pendidikan. Tanpa sarana pendidikan
proses pendidikan akan mengalami kesulitan yang sangat serius, bahkan bisa
menggagalkan pendidikan. Sarana pendidikan adalah peralatan dan
perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dalam proses belgjar-
mengajar, seperti gedung, ruang kelas, megja, kursi, serta media pengagjaran.

Adapun prasarana pendidikan adalah fasilitas yang secara tidak langsung



menunjang jalannya proses pengajaran, seperti halama, kebun, taman sekol ah,
dan jalan menuju sekolah.*

Sarana dan prasarana pendidikan telah di atur dalam Undang-
Undang Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003 BAB XII pasa 45 ayat 1
bahwa:

“Setiap satuan pendidikan formal dan nonformal meyediakan

sarana dan prasarana yang memenuhi keperluan pendidikan sesuai

dengan pertumbuhan dan perkembangan potensi fisik, kecerdasan
intelektual, sosial, emosional, dan kejiwaan peserta didik.”>

Dari berbagai hal di atas, bahwa sarana pendidikan harus
digunakan sebaik-baiknya untuk menunjang hasil belgjar siswa. Pemanfaatan
sarana dan prasarana yang sudah ada harus seladu diperhatikan. Penggunaan
sarana dan prasarana harus dilakukan secara efektif dan efisien untuk
kepentingan proses pembelgaran di sekolah.

Dengan suasana belgar yang kondusif, dengan tersedianya sarana
dan prasarana di sekolah, diharapkan para siswa dapat mengikuti setiap mata
pelgaran yang ada dengan baik. Menghindari kebosanan siswa dalam proses
pembelgaran, dengan memanfaatkan segala media pembelgaran yang
tersedia oleh sekol ah tersebut.

Penerapan mang emen sarana dan prasarana pendidikan diharapkan
dapat mengelola sarana dan prasarana dengan sugguh-sungguh dan dikelola
oleh personel yang benar-benar ahli dalam bidangnya. Dengan demikian

sarana dan prasarana pendidikan selalu dalam kondisi siap paka kapanpun

* E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep Strategi Dan implementasi, (PT
Remaja Rosdakarya, Bandung, 2004), 50
® Undang-undang RI No 20 Tahun 2003 (Jakarta: Citra Umbara), 41



dibutuhkan. Hal tersebut sangat menunjang bagi teraktualisasikannya
kemampuan profesional yang merupakan syarat mutlak dalam peningkatan
kualitas pendidikan di sekolah.

Suatu pengajaran tidak akan berhasil dengan baik tanpa adanya
sarana dan prasarana yang menunjang. Dalam rangka mencapai tujuan
pendidikan, maka ada beberapa hal yang merupakan komponen-komponen
yang perlu diperhatikan agar proses pendidikan berjalan dengan baik,
termasuk sarana prasarana itu sendiri. Tanpa adanya sarana dan prasarana
yang memadai sulit untuk merealisasikan tujuan pendidikan dengan baik.

Sarana dan prasarana merupakan hal yang sangat vital dan hal yang
sangat penting dalam menunjang kelancaran atau kemudahan dalam proses
pembelgjaran, dalam kaitannya dengan pendidikan yang membutuhkan sarana
danprasarana dan juga pemanfaatannya baik dari segi intensitas maupun
kreatifitasdalam penggunaannya oleh guru maupun oleh siswa dalam kegiatan
belajarmenggjar. Sarana pendidikan adalah semua fasilitas yang diperlukan
dalam proses belgjar mengagjar baik yang bergerak maupun tidak bergerak
agar pencapaian tujuan pendidikan dapat berjalan dengan lancar, teratur,
efektif dan efisien.

Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, terdapat berbagai hal

yang perlu mendapat perhatian dan menarik untuk diteliti. Namun, perlu

adanya pembatasan untuk menghindari meluasnya cakupan permasalahan,



sehingga tingkat pengkagjian dan analisis masalah lebih terfokus dan
mendalam dalam pembahasannya.

Sarana dan prasarana yang peneliti maksud meliputi hal-hal
berikut, seperti sarana dan prasarana yang memadai, baik jumlah, keadaan
maupun kelengkapannya, Sikap guru yang merupakan tenaga kependidikan
dalam proses pembelgaran antara sigp atau tidak, kesigpan siswa yang
menjadi peserta didik dalam proses pembelgaran, dan penggunaan fasilitas
belajar oleh guru

C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana implementasi manajemen sarana dan prasarana pembelgaran
di SMK Negeri 5 Palu?
2. Bagamana implikass mangemen sarana dan prasarana dalam
meningkatan efektifitas pembelgjaran di SMK Negeri 5 Palu?
D. Tujuan Pendlitian
1. Untuk mendeskripsikan implementasi managjemen sarana dan prasarana
dalam meningkatkan efektifitas pembelgjaran di SMK Negeri 5 Palu
2. Untuk mendeskripsikan implikas pengimplementasian manajemen sarana
dan prasarana dalam meningkatkan efektifitas pembelgaran di SMK

Negeri 5 Palu



E. Kegunaan Penélitian
Adapun Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai berikut:
1. Bagi lembaga pendidikan
Dapat memberikan kontribusi pemikiran (positif) bagi lembaga
pendidikan, dalam meningkatkan proses pembelgaran melalui
manajemen sarana prasarana pendidikan.
2. Bagi pendliti
Memberikan tambahan khazanah dalam pemikiran baru yang
berkaitan dengan manajemen sarana prasarana pada lembaga pendidikan
untuk meningkatkan kualitas pendidikan.
3. Bagi duniapendidikan
Dapat memberikan informasi tentang implementas manajemen
sarana prasarana dalam meningkatkan efektifitas dan efisiensi proses
pembelgjaran, serta menyadarkan kita bahwa pendidikan akan mampu
mewujudkan nilai-nilai yang diembannya, manakala pendidikan itu
dengan konsep manajemen yang bagus, salah satunya dengan manajemen
sarana prasarana pendidikan.
F. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahfahaman penafsiran judul dalam
penelitian ini, maka penulis akan memberikan penjelasan dan penegasan

istilah judul sebagai berikut:



1. Implementasi

Menurut Kamus Ilmiah Populer implementasi adalah pelaksanaan;
penerapan.6 Maksud dari implementas dalam penelitian ini adalah
bagamana pelaksanaan atau penerapan mangemen sarana prasarana
dalam meningkatkan kualitas pendidikan.

2. Mangemen Sarana dan Prasarana

Mangemen sarana dan prasarana pendidikan dapat didefinisikan
sebagal proses kerja sama pendayagunaan semua sarana dan prasarana
pendidikan secara efektif dan efisien.’

Maka dapat disimpulkan bahwa mangemen sarana dan prasarana
adalah proses pengelolaan terhadap seluruh perangkat, alat, bahan dan
fadsilitas lainnya yang digunakan dalam sebuah proses kegiatan belgar
memgajar sehingga proses kegiatan belgjar mengajar bisa berjalan secara
efektif.

3. Efektifitas pembelgaran

Efektivitas adalah tingkat pencapaian kegiatan pelaksanaan tugas
pokok semua orang dengan dukungan sumber daya yang dimiliki, dengan
acuan indikator ideal yang direncanakan. Sedangkan pembelgaran ialah
membel gjarkan siswa menggunakan asas pendidikan maupun teori belgar

yang merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan.®

® Partanto, Pius A dan Al Barry, M.Dahlan, Kamus IImiah Populer, (Surabaya: Arkola,
1994), h. 247

" lbrahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah: Teori dan Aplikasinya,
(Jakarta:Bumi Aksara, 2008), h. 2

® Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 61
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Jadi dapat disimpulkan efektivitas pembelgjaran merupakan cermin
untuk mencapai tujuan pembelgaran tepat pada sasarannya sesuai dengan
jalan, upaya, teknik dan strategi yang digunakan dalam mencapai tujuan
secara optimal, tepat, dan cepat.’

4. Proses Pembelgaran

Proses pembelgaran merupakan keseluruhan kegiatan yang
dirancang untuk membelgjarkan peserta didik. Pada satuan pendidikan,
proses pembelgaran disdlenggarakan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi
aktif sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis
pesertadidik.

G. Garis-GarisBesar |si Skripsi

Untuk mengetahui gambaran penulisan skripsi ini, berikut penulis
paparkan kerangkaisi atau garis-garis besar isi sebagai berikut :

Bab | adalah merupakan bab pendahuluan yang mendukung
pembahasan selanjutnya. Hal-hal yang dimaksud antara lain: latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, penegasan judul,
dan garis-garisbesar isi .

Bab Il akan mengemukakan hal-hal yang bersifat umum untuk
memperoleh informasi dasar yang akan dibahas selanjutnya. Hal-hal yang
dimaksud adalah: tinjauan pustaka, meliputi: mangemen sarana prasarana,

pembelgjaran, implementasi dan efektifitas di SMK Negeri 5 Palu.

® Nana Sudjana, Srategi Pembelajaran, (Bandung : Falah Production, 2000), h. 50
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Bab Ill adadah bab metode penelitian yang beris tentang
pendekatan penelitian, rancangan penelitian, lokasi penelitian/kehadiran
peneliti, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisa data, dan
pengecekan keabsahan data.

Bab IV memuat data-data hasil penelitian dan pembahasan.
Terhadap temuan-temuandata hasil penelitian seperti gambaran umum SMK
Negeri 5 Palu, implementas mangjemen sarana dan prasarana pembelgaran
di SMK Negeri 5 Palu dan implikasinya terhadap peningkatan efektifitas
pembelgaran di SMK Negeri 5 Palu.

Bab V berisi kessmpulan dan saran-saran terhadap pihak yang

datang untuk meneliti di lokasi yang sama, pihak sekolah, dan semua guru



BAB I1

PEMBAHASAN

A. Manajemen Sarana dan Prasarana
1. Pengertian Manajemen

Manajemen adalah suatu fenomena sosial yang telah ada sejak
adanya seseorang menggunakan orang lain yang untuk memenuhi
keingginannnya, dalam hal ini manajemen, adalah seni. Seni merupakan
suatu keterampilan seseorang untuk mencapai hasil nyata sesuai apa yang
diharapkan. Jadi hakekat seni adalah suatu keberhasilan yang nyata dan
baik walaupun sifatnya relative (tergantung pada orang, waktu, tempat
dan keadaan).

Kata manajemen berasal dari bahasa inggris, management, yang
dikembangkan dari kata to manage yang artinya mengatur atau
mengelola. Kata manage itu berasal dari bahasa italia maneggio, yang
diadopsi dari bahasa latin managiare, yang berasal dari kata manus, yang
artinya tangan.*

Sedangkan menurut Mulyono manajemen adalah sebuah proses
yang khas terdiri dari perencanaan, pegorganisasian, penggerakan,

pengawasan serta evaluasi dalam kegiatan pendidikan yang dilakukan

! Samsudin Sadili, Manajemen Sumberdaya Manusia, (Bandung: Pustaka Setia, 2005),
15.

12
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oleh pengelolaan pendidikan untuk membentuk peserta didik yang
berkualitas sesuai dengan tujuan.?

Manajemen adalah kegiatan seseorang dalam mengatur organisasi,
lembaga atau sekolah yang bersifat manusia maupun nonmanusia,
sehingga tujuan organisasi, lembaga atau sekolah dapat tercapai secara
efektif dan efisien.®

Manajemen dalam pengertian umum adalah pengadministrasian,
pengaturan atau penataan suatu kegiatan.® Sedangkan menurut Badrudin®
manajemen adalah ilmu suatu proses pengaturan dan pemanfaatan
sumberdaya yang dimiliki organisasi melalui kerjasama para anggota
untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien.

Pengertian dari manajemen itu sendiri sangat luas, hingga tidak ada
definisi yang di gunakan secara konsisten. Ada beberapa pendapat para
ahli mengenai pengertian manajemen itu sendiri. Manajemen adalah
sebuah proses dalam perencanaan untuk mencapai tujuan tertentu.
Menurut Hasibuan, “manajemen” adalah ilmu dan seni yang mengatur
proses pemanfaatan sumberdaya manusia dan sumber-sumber lainya
secara efektif dan efesien untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
Sedangkan menurut GRE Terry, “manajemen” adalah suatu proses yang

mempunyai ciri khas yang meliputi segala tindakan-tindakan yang

2 Mulyono, Manajemen Pendidikan Untuk Sekolah dan Madrasah (Malang: Depag RI
UIN Malang, 2007), 3.

3Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam: Konsep, Strategi Dan Aplikasi,(Yogyakarta:
Sukses Offset, 2009), 11.

* Suharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), 2.

® Badrudin, Manajemen Peserta Didik. (Jakarta: PT. Indeks, 2014), 3.
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bertujuan untuk menentukan dan mencapai sasaran-sasaran yang sudah di
tentukan melalui pemanfaatan berbagai sumber, di antaranya sumberdaya
manusia.’®

Menurut Syafaruddin manajemen adalah proses bekerja sama
antara individu dan kelompok serta sumber daya yanglainnya dalam
mencapai tujuan organisasi sebagai aktivitas manajemen.’

Dengan demikian, jika tanpa adanya manajemen atau yang
mengatur dari Allah, maka semua siklus yang berada di dunia ini akan
kacau. Begitu juga dengan kehidupan yang Kkita jalani memerlukan
manajemen yang baik agar kehidupan yang Kita jalani bisa selaras.

Berdasarkan pada uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan
dan pengontrolan sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan
organisasi secara efektif dan efisien.

Fungsi Manajemen

Robbin dan Coulter® mengatakan bahwa fungsi dasar manajemen
yang paling penting adalah merencanakan, mengorganisasi, memimpin,
dan mengendalikan.

a. Perencanaan (Planning)
Perencanaan menentukan dimana organisasi ingin berada di

masa depan dan bagaimana agar dapat sampai kesana. Perencanaan

® Mohamad Mustari, Manajemen Pendidikan , (Jakarta,: Rajawali Pers, 2014), 1.
7 Syafaruddin, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam, (Jakarta:PT. Ciputat Press, 2005),

® Robbin dan Coulter, Manajemen (edisi kedelapan), (Jakarta: PT. Indeks, 2007), h. 9
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(planning) berarti menentukan tujuan untuk kinerja organisasi dimasa
depan serta memutuskan tugas dan penggunaan sumber daya yang
diperlukan untuk mencapai tujuan.’

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa perencanaan
adalah menentukan apa yang akan dikerjakan dengan penggunaan
sumber daya yang dimiliki untuk mencapai tujuan yang telah
ditentukan.

b. Pengorganisasian (Organizing)

Pengorganisasian (organizing) merupakan pemanfaatan
sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan strategis.
Pemanfaatan sumber daya digambarkan melalui pembagian kerja
organisasi menjadi sejumlah departemen dan jabatan, garis formal
kewenangan, dan mekanisme untuk mengorganisasi tugas yang
berbeda. Pengorganisasian merupakan hal penting karena mengikuti
strategi. Strategi mendefinisikan apa yang harus dilakukan, dan
pengorganisasian mendefinisikan bagaimana melakukannya.®

c. Penggerakan (Actuating)

Menurut Irwan Purwanto penggerakan adalah membuat
semua anggota organisasi mau bekerjasama dengan bekerja secara
ikhlas serta bergairah untuk mencapai tujuan sesuai dengan
perencanaan dengan usaha-usaha pengorganisasian.  Artinya

menggerakkan orang-orang agar mau bekerja dengan sendirinya atau

% Richard L. Daft, Manajemen Edisi 6, (Jakarta: Salemba Empat, 2003), h. 7
% 1bid, h. 4
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penuh kesadaran secara bersama-sama untuk mencapai tujuan yang
dikehendaki. Dalam hal ini dibutuhkan adanya kepemimpinan
(leadership).**

d. Pengawasan (Controling)

Pengawasan adalah bentuk pemeriksaan untuk memastikan
bahwa apa yang sudah dikerjakan menurut rencana, dan juga
dimaksudkan untuk membuat sang manajer waspada terhadap suatu
persoalan potensial sebelum persoalan itu menjadi
serius.’?Pengawasan dilakukan untuk memastikan terlaksananya
tidaknya perencanaan secara tepat sesuai dengan tujuan yang telah
ditentukan. Pengawasan juga bermanfaat untuk mengetahui kendala-
kendala yang dihadapi organisasi dalam menjalankan program dan
kegiatan yang telah dituangkan dalam perencanaan. Dengan adanya
pengawasan, maka dapat dilakukan tindakan perbaikan (corrective),
jika terdapat penyimpangan.

3. Pengertian Sarana dan Prasarana Pendidikan
Secara umum sarana dan prasarana adalah alat penunjang
keberhasilan suatu proses upaya yang dilakukan di dalam pelayanan
publik, karena apabila kedua hal ini tidak tersedia maka semua kegiatan
yang dilakukan tidak akan dapat mencapai hasil yang diharapkan sesuai

dengan rencana.

1 |rwan Purwanto, Manajemen Strategi, (Bandung: Yrama Widya, 2008), h. 58
12 George R Terry, Dasar-dasar Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), h. 232
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Sarana pendidikan adalah yang secara langsung dipergunakan
dalam proses belajar mengajar seperti gedung, meja, kelas, sedangkan
prasarana pendidikan adalah yang tidak terlibat secara langsung dalam
proses pembelajaran namun menunjang proses pembelajaran seperti
taman, jalan menuju sekolah, menurut E. Mulyas, yang dimaksud
dengan sarana pendidikan adalah “peralatan dan perlengkapan secara
langsung dipergunakan dan menunjang proses pendidikan, khususnya
proses belajar mengajar, seperti gedung, ruang kelas, meja, kursi, serta
alat-alat dan media pengajaran’’. Adapun yang di maksud prasarana
pendidikan adalah * fasilitas yang secara tidak langsung menunjang
jalanya proses pendidikan atau pengajaran’ 13

Sedangkan menurut Depdiknas dalam Barnawi & M. Arifin telah
membedakan antara sarana pendidikan dan prasarana pendidikan. Sarana
pendidikan adalah semua perangkat peralatan, bahan, dan perabot yang
secara langsung digunakan dalam proses pendidikan di sekolah.
Berkaitan dengan ini, Prasarana pendidikan adalah semua perangkat
kelengkapan dasar yang secara tidak langsung menunjang pelaksanaan
proses pendidikan di sekolah.™

Daryanto™ mendefinisikan sarana adalah alat langsung untuk

mencapai  tujuan  pendidikan. Misalnya Buku, perpustakaan,

laboratorium, dan sebagainya. Jadi dapat disimpulkan bahwa yang

3 E, Mulyasa, Manajemen Berbasis sekolah,( Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2002 ),
49.

“Barnawi & M. Arifin, Manajemen, Sarana dan Prasarana Sekolah, (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012), Cet. Ke-1, h.47-48

!> Daryanto, Administrasi Pendidikan. (Jakarta: Rineka Karya, 2001), h. 51
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dimaksud sarana pendidikan adalah semua fasilitas yang secara langsung
dan menunjang proses proses pendidikan, khususnya proses belajar
mengajar, baik yang bergerak maupun yang tidak bergerak agar
pencapaian tujuan pendidikan dapat berjalan dengan lancar, teratur,
efektif, dan efisien.

Sedangkan prasarana pendidikan adalah fasilitas yang secara tidak
langsung menunjang jalannya proses pendidikan atau pengajaran. Seperti
halaman, kebun, taman, dan sekolah. Tetapi jika dimanfaatkan secara
langsung untuk proses belajar mengajar seperti taman sekolah untuk
pengajaran biologi, halaman sekolah sebagai sekaligus lapangan
olahragam komponen tersebut yang menjadi sarana pendidikan.*®

4. Jenis-jenis dan Fungsi sarana Prasarana Pendidikan

Menurut Nawawi dalam Bafadal Dalam hubungan sarana
pendidikan, mengklasifikasikannya menjadi beberapa macam sarana
pendidikan, yaitu ditinjau dari sudut: (1) habis tidaknya dipakai; (2)
bergerak tidaknya pada saat digunakan; dan (3) hubungannya dengan
proses belajar mengajar.*’

1) Habis tidaknya dipakai

Apabila dilihat dari habis tidaknya dipakai, ada dua macam sarana

pendidikan, yaitu sarana pendidikan yang habis dipakai dan sarana

pendidikan tahan lama.

16Sri Minarti, Manajemen Sekolah: Mengelola Lembaga Pendidikan Secara Mandiri,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,2011), h. 252.

Y|prahim Bafadal, Manajemen Perlengkaan Sekolah Teori dan Aplikasinya, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2008), Cet. Ke-3, 2
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a) Sarana pendidikan yang habis dipakai
Sarana yang habis dipakai adalah segala bahan atau alat

yang apabila digunakan bisa habis dalam waktu yang relative
singkat. Sebagai contohnya adalah kapur tulis yang biasa
digunakan oleh guru dan siswa dalam pembelajaran, beberapa
bahan kimia yang sering kali digunakan oleh seorang guru dan
siswa dalam pembelajaran limu Pengetahuan Alam. Semua contoh
di atas merupakan sarana yang digunakan habis pakai.

b) Sarana pendidikan yang tahan lama
Sarana pendidikan yang tahan lama adalah keseluruhan bahan atau
alat yang dapat digunakan secara terus menerus dalam waktu yang
relatif lama. Beberapa contohnya adalah bangku sekolah, mesin
tulis, atlas, globe, dan beberapa peralatan olahraga.

2) Ditinjau dari bergerak tidaknya
a) Sarana yang bergerak
Sarana pendidikan yang bergerak adalah sarana pendidikan

yang bisa digerakkan atau dipindahkan sesuai dengan kebutuhan
pemakaiannya. Lemari arsip sekolah misalnya, merupakan salah
satu sarana pendidikan yang bisa digerakkan atau dipindahkan
kemana-mana bila di inginkan.Demikian pula bangku sekolah
termasuk sarana pendidikan yang bisa digerakkan atau dipindahkan
kemana saja.

b) Sarana yang tidak bisa bergerak
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Sarana pendidikan yang tidak bisa bergerak adalah semua
sarana pendidikan yang tidak bisa atau relatif sangat sulit untuk
dipindahkan. Misalnya saja suatu sekolah yang telah memiliki
saluran dari Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM). Semua
peralatan yang berkaitan dengan itu, seperti pipanya, relatif tidak
mudah untuk dipindahkan ke tempat-tempat tertentu.

3) Ditinjau dari hubungannya dengan proses belajar mengajar
Dalam hubungannya dengan proses belajar mengajar, ada
dua jenis sarana pendidikan. Pertama, sarana pendidikan yang secara
langsung digunakan dalam proses belajar mengajar. Sebagai
contohnya adalah kapur tulis, atlas, dan sarana pendidikan lainnya
yang digunakan guru dalam mengajar. Kedua, sarana pendidikan yang
secara tidak langsung berhubungan dengan proses belajar mengajar,
seperti lemari arsip di kantor sekolah merupakan sarana pendidikan
yang tidak secara langsung digunakan oleh guru dalam proses belajar
mengajar.
5. Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan
Menurut Bafadal, manajemen sarana dan prasarana pendidikan
sebagai suatu proses kerja sama pendayagunaan semua perlengkapan
pendidikan secara efektif dan efisien meliputi perencanaan, pengadaan,

pendistribusian, penggunaan, pemeliharaan, inventarisasi, penghapusan.®

'8 |brahim Bafadal, Manajemen Perlengkaan Sekolah Teori dan Aplikasinya,....., 2.
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Sedangkan Nur Hamiyah'® mendefinisikan manajemen sarana dan
prasarana pendidikan adalah semua komponen yang secara langsung
maupun tidak langsung menunjang jalannya proses pendidikan untuk
mencapai tujuan dalam pendidikan itu sendiri.

Manajemen sarana dan prasarana dapat diartikan saebagai kegiatan
menata, dan mulai dari pencatatan (analisis kebutuhan), pengadaan
inventaris, pendistribusian, pemanfaat, pemeliharaan, pengadaan
inventarisasi, pendistribusian, pemanfaatan, pemeliharaan, pemusnahan
dan bertanggung jawaban terhadap barang bergerak dan tidak bergerak,
perabot sekolah, alat-alat belajar, dan lain-lain.*® Berdasarkan definisi
sederhana tersubut maka pada hakikatnya manajemen sarana dan prasarana
pendidikan di sekolah itu merupakan proses pendayagunaan semua sarana
dan prasarana yang dapat menunjang prestasi belajar siswa.

Menurut tim pakar manajemen universitas negeri malang,
manajemen sarana dan prasarana adalah proses kerjasama pendayagunaan
semua sarana dan prasarana pendidikan yang dimiliki oleh sekolah secara
efektif dan efesien.?

Manajemen sarana dan prasarana pendidikan bertugas mengatur
dan menjaga sarana dan prasarana pendidikan agar dapat memberikan

kontribusi secara optimal dan berarti pada jalannya proses pendidikan.

(Jakarta:

121.

Nur Hamiyah dan Mohammad jauhar, Pengantar Manajemen Pendidikan di Sekolah,
Prestasi pustaka, 2005), 124.
%0 Mohamad Mustari, Manajemen Pendidikan (Rajawali Pers, Jakarta, Cet ke 1, 2014),

2! Kompri, Manajemen Pendidikan 2, (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2014), 242.
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kegiatan pengelolaan ini meliputi kegiatan perencanaan, pengadaan,
pengawasan, penyimpanan inventarisasi, dan penghapusan serta penataan.
Maka dapat disimpulkan bahwa manajemen sarana dan prasarana
pendidikan secara sederhana sebagai proses kerja sama pendayagunaan
semua sarana dan prasarana pendidikan secara efektif dan efisien.
Berdasarkan definisi sederhana tersebut maka pada hakikatnya manajemen
sarana dan prasarana pendidikan di sekolah itu merupakan proses
pendayagunaan semua sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah.
a. Tujuan Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan
Secara umum, tujuan manajemen perlengkapan sekolah adalah
memberikan layanan secara professional di bidang sarana dan prasarana
pendidikan dalam rangka terselenggaranya proses pendidikan secara
efektif dan efisien. Secara rinci tujuannya adalah sebagai berikut:

1) Untuk mengupayakan pengadaan sarana dan prasaranapendidikan
melalui sistem perencanaan dan pengadaan yanghati-hati dan
seksama. Dengan perkataan ini, melalui manajemen perlengkapan
pendidikan diharapkan semua perlengkapan yang didapatkan oleh
sekolah adalah sarana dan prasarana pendidikan yang berkualitas
tinggi, sesuai dengan kebutuhan sekolah, dan dengan dana yang
efisen.

2) Untuk mengupayakan pemakaian sarana dan prasarana sekolah

secara tepat dan efisien.
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3) Untuk mengupayakan pemeliharaan sarana dan prasarana sekolah,
sehingga keberadaannya selalu dalam kondisi siap pakai dalam
setiap diperlukan oleh semua personel sekolah.??

b. Proses Manajemen sarana dan Prasarana
Secara umum, proses kegiatan manajemen sarana prasarana
pendidikan, meliputi perencanaan, pengadaan, pendistribusian,
penggunaan, inventarisasi, dan pengawasan dan pemeliharaan, serta
penghapusan. Proses-proses ini penting dilakukan agar pengadaan
sarana prasarana tepat sasaran dan efektif dalam penggunaan.

1) Perencanaan

Perencanaan adalah suatu proses pemikiran, baik secara
garis besar maupun secara mendetail. Proses berfikir dilakukan
untuk menghindari kerugian atau kegagalan. Dari segi pendidikan
perencanaan dapat didefisinisikan sebagai keseluruhan proses
pemikiran dan penentuan semua aktifitas yang akan dilakukan pada
masa yang akan datang dalam rangka mencapai tujuan.?

Perencanaan merupakan langkah pertama dalam proses
manajemen yang harus dilakukan oleh orang-orang yang mengetahui
semua unsur organisasi. Keberhasilan perencanaan sangat
menunjang keberhasilan kegiatan manajemen secara keseluruhan.
Oleh Kkarena itu, perencanaan harus dilakukan dengan sebaik-

baiknya.

?2|prahim Bafadal, Manajemen Perlengkaan Sekolah Teori dan Aplikasinya,....., 5.
% bid, 42.
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Dalam perencanaan kita mengenal beberapa tahapan antara
lain, identifikasi masalah, perumusan masalah, penetapan tujuan,
identifikasi alternatif, pilihan alternatif, dan elaborasi alternatif.
Proses perencanaan di sekolah harus dilaksanakan secara kolaboratif,
artinya dengan mengikut sertakan personel sekolah dalam semua
tahap perencanaan itu.

Ibrahim Bafadhal menjelaskan, ada beberapa karakteristik
esensial perencanaan sarana dan prasarana pendidikan ini yaitu:

1) Perencanaan merupakan proses menetapkan dan memikirkan.

2) Objek pikir dalam perencanaan adalah upaya memenuhi sarana
prasarana pendidikan yang dibutuhkan sekolah.

3) Tujuan perencanaan adalah efektifitas dan efisiensi dalam
pengadaan sarana dan prasarana sekolah.

4) Perencanaan sekolah harus memenuhi prinsip-prinsip:

a) Perencanaan harus betul-betul merupakan proses intelektual.

b) Perencanaan didasarkan pada analisis kebutuhan melalui studi
komperehensif  mengenai  masayarakat  sekolah  dan
kemungkinan pertumbuhannya serta prediksi populasi sekolah.

c) Perencanaan harus realistis, sesuai dengan kenyataan anggaran

d) Visualisasi perencanaan harus jelas dan rinci, baik jumlah,
jenis, merek, dan harganya.**

Dengan adanya perencanaan diharapkan manajemen sarana
dan prasarana pendidikan bisa dilaksanakan dengan baik.
Perencanaan sangat perlu sekali untuk dilakukan agar pengelolaan
manajemen sarana pendidikan mempunyai acuan bagi pelaksanaan
manajemen sarana dan prasarana pendidikan.

Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan merupakan

suatu upaya yang dilakukan dalam pemenuhan kebutuhan untuk

2 1bid, 27.
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kelancaran dalam proses pendidikan disekolah dengan mengacu pada

apa yang telah direncanakan sebelumnya. Ada beberapa cara yang

ditempuh untuk mendapatkan perlengkapan yang dibutuhkan di

sekolah. Menurut Bafada Isistem pengadaan sarana dan prasarana

disekolah, dapat dilakukan berbagai cara antara lain:

1) Dropping dari pemerintah hal ini merupakan bantuan yang
diberikan permerintah kepada sekolah. Bantuan ini sifatnya
terbatas sehingga pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan
disekolah tetap harus mengusahakan dengan cara lain.

2) Mengadakan sarana dan prasarana sekolah dengan cara membeli
baiksecara langsung maupun melalui pemesanan terlebih dahulu.

3) Meminta sumbangan dari wali murid atau mengajukan proposal
bantuan pengadaan sarana dan prasarana sekolah ke lembaga-
lembaga sosial yang tidak mengikat

4) Mengadakan perlengkapan dengan cara menyewa atau meminjam
ketempat lain.

5) Mengadakan perlengkapan sekolah dengan cara tukar menukar
barang yang dimiiki denganbarang lainnya yang dibutuhkan
sekolah.”

Jadi di dalam pengadaan sarana dan prasarana perlu
kejujuran dan tanggung jawab yang tinggi dan dari segi peralatannya
perlu diperhatikan segi kualitas dan kuantitas barang. Sehingga sarana
dan prasarana yang sudah ada tidak menimbulkan masalah
dikemudian hari.

2) Pendistrubusian

Barang-barang perlengkapan sekolah (sarana dan prasarana)

yang telah diadakan dapat didistribusikan. Pendistribusian atau

penyaluran perlengkapan merupakan kegiatan pemindahan barang

dan tanggungjawab dari seorang penanggungjawab penyimpanan

% 1hid, 31.
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kepada unit-unit atau orang-orang yang membutuhkan barang itu.
Dalam rangka itu, ada tiga langkah yang sebaiknya ditempuh oleh
bagian penanggungjawab penyimpanan atau penyaluran, yaitu: (1)
penyusunan alokasi barang; (2) pengiriman barang; (3) penyerahan
barang.

Dengan semakin jelasnya alokasi pendistribusian maka

akan lebih mudah untuk melaksanakan dan dikontrol setiap saat.

|26

Menurut Ibrahim Bafadal® mengungkapkan bahwa ada empat hal

yang harus diperhatikan dalam penyusunan alokasi pendistribusian,
yaitu:

1) Penerimaan barang
Penerimaan barang yaitu orang yang menerima barang dan
sekaligus mempertanggungjawabkannya sesuai dengan daftar
barang yang diterima.

2) Waktu penyaluran barang
Waktu penyaluran barang harus disesuaikan dengan kebutuhan
barang tersebut, terutama yang berhubungan dengan proses
belajar mengajar serta aktivitas pendidikan lainnya.

3) Jenis barang yang disalurkan
Untuk mempermudah pengelolaan perlengkapan disekolah ada
beberapa cara dalam membedakan jenis perlengkapan yang ada
disekolah, misalnya, dengan melihat penggunaan barang tersebut.

4) Jumlah barang yang didistribusikan
Dalam pendistribusian, agar keadaan barang yang sudah
disalurkan dapat diketahui secara pasti dan dapat dikontrol, perlu
ada ketegasan jumlah barang yang disalurkan.

Selain  didasari dengan sikap amanah  didalam
pendistribusian sarana dan prasarana pendidikan dapat ditegaskan
bahwa pendistribusian barang pada dasarnya terdapat dua sistem,

yaitu sistem langsung dan sistem tidak langsung. Sistem

%8 1bid, h. 39
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pendistribusian langsung berarti barang-barang yang sudah diterima
langsung disalurkan kepada bagian-bagian yang membutuhkan tanpa
melalui proses penyimpanan terlebih dahulu. sedangkan sistem
pendistribusian secara tidak langsung adalah barang yang sudah
diterima dan diinventariskan tidak secara langsung disalurkan,
melainkan dengan melalui proses penyimpanan terlebih dahulu.
3) Penggunaan

Proses manajemen sarana dan prasarana didalamnya
mencangkup aspek penggunaan. Suatu barang atau benda yang
dimilki harus jelas kegunaannya sehingga barang atau benda tersebut
dapat dimanfaatkan dengan efektif. Penggunaan alat dipengaruhi 4
Faktor yaitu: (1) banyaknya alat untuk tiap macam, (2) banyaknya
kelas, (3) banyaknya siswa dalam tiap kelas, (4) banyaknya ruang.?’

Dari segi penggunaan terutama penggunaan sarana atau
perlengkapan dapat dibedakan menjadi dua, yaitu penggunaan
barang habis pakai dan barang yang tidak habis pakai. Dalam
penggunaan barang habis pakai harus secara maksimal dan dapat
dipertanggung jawabkan pada triwulan sekali. Sedangkan dalam
penggunaan barang tidak habis pakai, maka akan dipertanggung
jawabkan pada periode satu tahun sekali.

Dalam hal penggunaan juga terdapat dua prinsip yang harus

diperhatikan seperti yang diungkapkan oleh Ibrahim Bafadal yaitu:

" 1bid, 42.
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1) Prinsip efektifitas, berarti semua pemakaian sarana dan prasarana
pendidikan di sekolah harus ditunjukkan semata-mata dalam
rangka untuk memperlancar pencapaian tujuan pendidikan di
sekolah baik secara langsung maupun tidak langsung.

2) Prinsip efisiensi, berarti semua pemakaian sarana dan prasarana
pendidikan di sekolah harus dilakukan dengan cara hemat dan
berhati-hati sehingga semua sarana dan prasarana yang ada tidak
cepat habis, rusak, ataupun hilang .%

Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa sarana sekolah
harus bisa dimanfaatkan sesuai dengan fungsinya secara optimal dan
penuh tanggung jawab, serta manfaat dari penggunaan sarana
sekolah atau alat bantu belajar dalam proses belajar dan mengajar
harus dapat memberikan kontribusi maksimal dalam pencapaian
tujuan pendidikan.

4) Pemeliharaan

Pemeliharaan sarana dan prasarana sekolah merupakan
aktivitas yang harus dijalankan untuk menjaga atau memelihara dan
memanfaatkan sarana dan prasarana sekolah demi keberhasilan
proses pembelajaran di sekolah serta agar perlengkapan yang
dibutuhkan oleh personel sekolah dalam kondisi siap pakai.

Menurut  Ibrahim  Bafadal ada beberapa macam
pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan di sekolah jika
ditinjau dari beberapa segi, yaitu:

1) Ditinjau dari sifatnya

a) Pemeliharaan yang bersifat pengecekan.

b) Pemeliharaan yang bersifat pencegahan.

% 1bid, 42.
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c) Pemeliharaan yang bersifat perbaikan ringan.
d) Pemeliharaan yang bersifat perbaikan berat.
2) Ditinjau dari waktu perbaikan
a) Pemeliharaan sehari-hari.
b) Pemeliharaan berkala.?
Pemeliharaan sangat penting dilakukan agar sarana dan
prasarana yang dimiliki sekolah tidak mudah rusak.
5) Inventarisasi
Inventarisasi merupakan Kkegiatan pencatatan atau
pendaftaran barang-barang secara tertib dan teratur. Untuk keperluan
pengurusan dan pencatatan ini harus disediakan instrument
administrasi antara lain buku penerimaan barang, buku pembelian
barang, buku induk inventaris, buku golongan inventaris buku bukan
inventaris, buku stok barang. Secara definitif inventarisasi menurut
Sulistyorini merupakan “pencatatan dan penyusunan daftar barang
milik negara secara sistematis, tertib, dan teratur menurut ketentuan-
ketentuan atau pedoman-pedoman yang berlaku”.®
6) Penghapusan
Penghapusan sarana dan prasarana merupakan kegiatan
pembebasan sarana dan prasarana dari pertanggungjawaban yang
berlaku dengan alasan yang dapat dipertanggungjawabkan. Secara

lebih operasional penghapusan sarana dan prasaranaadalah proses

*bid, 49.
%0 Sylistyorini, Manajemen Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Sukses Ofset, 2009), 123.
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kegiatan yang bertujuan untuk mengeluarkan/menghilangkan sarana
dan prasarana dari daftar inventaris, kerena sarana dan prasarana
tersebut sudah dianggap tidak berfungsi sebagaimana yang
diharapkan terutama untuk kepentingan pelaksanaan pembelajaran di
sekolah. Penghapusan sarana dan prasarana dilakukan berdasarkan
peraturan perundangan-undangan yang berlaku.

Menurut Nur Hamiyah penghapusan sarana dan prasarana
adalah proses kegiatan yang bertujuan untuk mengeluarkan atau
menghilangkan sarana dan prasarana dari daftar inventaris, karena
sarana dan prasarana tersebut sudah dianggap tidak berfungsi
sebagaimana yang diharapkan terutama untuk kepentingan
pelaksanaan pembelajaran disekolah.*

Jadi dapat disimpulkan penghapusan sarana dan prasarana
adalah proses kegiatan yang bertujuan untuk mengeluarkan atau
menghilangkan sarana dan prasarana dari daftar inventaris karena
sarana dan prasarana tersebut sudah dianggap tidak berfungsi
sebagaimana yang diharapkan terutama untuk kepentingan

pelaksanaan pembelajaran

31 Nur Hamiyah dan Mohammad jauhar, Pengantar Manajemen Pendidikan di Sekolah,
(Jakarta: Prestasi pustaka, 2015), 136.



31

c. Prinsip-prinsip Manajemen Sarana dan Prasarana
Agar tujuan manajemen sarana dan prasarana sekolah, bisa
tercapai, ada beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam mengelola
sarana prasarana di sekolah. Prinsip-prinsip yang dimaksud adalah:

a. Prinsip Pencapaian Tujuan
Pada dasarnya manajemen sarana prasarana sekolah
dilakukan dengan maksud agar semua fasilitas sekolah dalam
keadaan kondisi siap pakai. Oleh sebab itu, maajemen sarana
prasarana sekolah dapat dikatakan berhasil bilamana fasilitas sekolah
itu selalu siap pakai setiap saat, pada setiap ada seorang personel
sekolah akan menggunakannya.
b. Prinsip Efisiensi
Dengan prinsip efisiensi berarti semua kegiatan pengadaan
sarana prasarana sekolah dilakukan dengan perencanaan yang hati-
hati, sehingga bisa memperoleh fasilitas yang berkualitas baik
dengan harga yang relatif murah. Dengan prinsip efisiensi juga
berarti bahwa pemakaian semua fasilitas sekolah hendaknya
dilakukan dengan sebaik-baiknya, sehingga dapat mengurangi
pemborosan.
c. Prinsip Administratif
Dengan prinsip administratif berarti semua perilaku
pengelolaan perlengkapan pendidikan di sekolah itu hendaknya
selalu memperhatikan undang-undang, peraturan, instruksi, dan
pedoman yang telah diberlakukan oleh pemerintah. Sebagai upaya
penerapannya, setiap penaggung jawab pengelolaan perlengkapan
pendidikan hendaknya memahami semua peraturan perundang-
undangan tersebut dan menginformasikan kepada semua personel
sekolah yang diperkiarakan akan berpartisipasi dalam pengelolaan
perlengkapan pendidikan.
d. Prinsip Kejelasan Tanggung Jawab
Di Indonesia tidak sedikit adanya lembaga pendidikan yang
sangat besar dan maju. Oleh karena besar, sarana dan prasarananya
sangat banyak sehingga manajemennya melibatkan banyak orang.
Bilamana hal itu terjadi maka perlu adanya pengorganisasian kerja
pengelolaan perlengkapan pendidikan. Dalam pengorganisasiannya,
semua tugas dan tanggung jawab semua orang yang terlibat itu perlu
dideskripsikan dengan jelas.
e. Prinsip Kekohesifan
Dengan  prinsip  kekohesifan  berarti  manajemen
perlengkapan pendidikan di sekolah hendaknya terealisasikan dalam
bentuk proses kerja sekolah yang sangat kompak. Oleh karena itu,
walaupun semua rang yang terlibat dalam pengelolaan perlengkapan
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itu telah memiliki tugas dan tanggung jawab masing-masing, namun
antara yang satu dengan yang lainnya harus selalu bekerja sama
dengan baik.*
Dari beberapa prinsip manajemen sarana dan prasarana
pendidikan tersebut, merupakan hal yang sangat berguna dalam

mengelola sarana prasarana pendidikan, sehingga dalam pengelolaan

tersebut tidak dilakukan dengan sembarangan.

. Pemanfaatan Sarana dan Prasarana Pendidikan

Untuk menunjang pelaksanaan pendidikan diperlukan fasilitas
pendukung yang sesuai dengan tujuan kurikulum. Dalam mengelola
fasilitas agar mempunyai manfaat yang tinggi diperlukan aturan yang
jelas, serta pengetahuan dan ketrampilan personel sekolah dalam sarana
dan prasarana. dalam hal ini guru sangat berperan penting.

Guru harus dapat memanfaatkan segala sarana dan prasarana
seoptimal mungkin dan bertanggung jawab penuh terhadap keselamatan
pemakaian sarana dan prasarana pengajaran Yyang ada. Juga
bertanggung jawab terhadap penempatan sarana dan prasarana tersebut
di kelas di mana dia mengajar. Demikian juga dalam perawatan sarana
dan prasarana secara sederhana yang tidak harus membutuhkan
keahlian profesional, dapat dilakukan oleh guru.*

Media pengajaran (sarana prasarana) digunakan dalam rangka

upaya peningkatan atau mempertinggi mutu proses kegiatan belajar

h. 8

%2 Ali Imran, dkk, Manajemen Pendidikan, (Malang: Universitas Negeri Malang, 2003),

%% Soetjipto dan Raflis Kosasi, Profesi Keguruan. (Jakarta : Rineka Cipta, 1999), h. 172-174
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mengajar. Oleh karena itu harus diperhatikan prinsip-prinsip

pemanfaatannya antara lain:

a. Menggunaan media pengajaraan hendaknya dipandang sebagai
bagian yang integral dari suatu sistem pengajaran dan bukan hanya
sebagai alat bantu yang berfungsi sebagai tambahan yang digunakan
bila dianggap perlu dan hanya dimanfaatkan sewaktu-waktu
dibutuhkan.

b. Media pengajaran hendaknya dipandang sebagai sumber belajar
yang digunakan dalam usaha memecahkan masalah yang dihadapi
dalam proses belajar mengajar.

c. Guru hendaknya benar-benar menguasai tekhnik-tekhnik dari suatu
media pengajaran yang digunakan.

d. Guru seharusnya memperhitungkan untung ruginya pemanfaatan
suatu media pengajaran.

e. Penggunaan media pengajaran harus diorganisir secara sistematis
bukan sembarang dalam menggunakannya.

f. Jika sekiranya suatu pokok bahasan memerlukan lebih dari macam
media, maka guru dapat memanfaatkan multy media yang
menguntungkan dan memperlancar proses belajar mengajar dan juga

dapat merangsang siswa dalam belajar.
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B. Efektivitas Pembelajaran
1. Pengertian
Efektivitas: ketepat gunaan; hasil guna, menunjang tujuan.®
Menurut Saliman dan sudarsono, dalam kamus pendidikan bahwa
Efektivitas adalah tahapan untuk mencapai tujuan sebagaimana yang
diharapkan.®
Sedangkan menurut Handoko

Efektivitas merupakan kemampuan untuk memilih tujuan yang
tepat atau penataan yang tepat untuk pencapaian tujuan yang
ditetapkan. Dengan kata lain seorang pendidik yang efektif dapat
memilih metode atau cara yang tepat untuk mencapai tujuan.
Sesuai dengan pendapat di atas Husein juga mengemukakan
bahwa efektivitas yaitu mengarah pada unjuk Kkerja yang
maksimal, dimana yang berkaitan erat dengan pencapaian target
yang berkaitan dengan kualitas, kuantitas dan waktu. Kualitas
berkaitan dengan mutu suatu kegiatan, sedangkan kuantitas
berdasarkan pada jumlah pencapaian atau out put yang dihasilkan
dan waktu biasanya berdasarkan pada ketepatan penyelesaian

tugas.*®
Belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan
suatu hasil atau kegiatan, belajar bukan hanya mengingat akan tetapi
lebih luas aitu mengalami, jadi belajar merupakan proses perubahan
tingkah laku melalui latihan atau pengalaman.®” Pembelajaran adalah

suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi,

% Pjus A Partanto & M.Dahlan Al Barry, Kamus llmiah Populer, (Surabaya: Arkola), 128

% saliman dan Sudarsono, Kamus Pendidikan, Pengajaran dan Umum (Bandung:
Angkasa, 1994), 61

*® Ibid, 109.

3" Hamalik, Oemar, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), 36
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material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling

mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran.®

Di dalam bidang pendidikan, efektvfitas ini dapat ditinjau dari
dua sisi:

1. Efektivitas mengajar guru, terutama menyangkut sejauh mana
jenisjenis kegiatan belajar mengajar yang direncanakan dapat
dilaksanakan dengan baik.

2. Efektivitas belajar murid, terutama menyangkut sejauh mana
tujuantujuan pelajaran yang diinginkan telah dapat tercapai melalui
kegiatan belajar mengajar yang ditempuh.*®

Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas secara umum
efektivitas dapat disimpulkan adalah suatu keadaan yang mununjukkan
keberhasilan atau terwujudnya suatu keinginan dari suatu kegiatan
dalam rangka mencapai tujuan atau sasaran yang telah ditentukan sesuai
dengan rencana. Dengan kata lain efektivitas adalah merupakan sesuatu
yang berpengaruh dan mendapat hasil serta ukuran seberapa jauh target
yang telah ditetapkan dapat tercapai dengan baik.

Pembelajaran ialah membelajarkan siswa menggunakan asas
pendidikan maupun teori belajar merupakan penentu utama
keberhasilan pendidikan. pembelajaran merupakan proses komunikasi
dua arah, mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik,

sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik atau murid. Konsep

% bid, 57
% Zakiyah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1987), 126
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pembelajaran menurut Corey dalam Saiful Sagala adalah suatu proses
dimana lingkungan seseorang secara sengaja dikelola untuk
memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-
kondisi khusus atau menghasilkan respon terhadap situasi tertentu,
pembelajaran merupakan subset khusus dalam pendidikan.*

Pembelajaran mengandung arti setiap kegiatan yang dirancang
untuk membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan dan nilai
yang baru. Proses pembelajaran pada awalnya meminta guru untuk
mengetahui kemampuan dasar yang dimiliki oleh siswa meliputi
kemampuan dasarnya, motivasinya, latar belakang akademisnya, latar
belakang ekonominya, dan lain sebagainya.

Jadi, dapat disimpulkan pengertian efektivitas pembelajaran
adalah salah satu cara untuk mengukur pembelajaran peserta didik yang
mana dapat diukur dari tingkat pencapaian tujuan pembelajaran yang
telah ditetapkan yang dilakukan pendidik.

2. Komponen Pembelajaran
Keberhasilan pembelajaran ditentukan oleh komponen-komponen
pembelajaran, yaitu tujuan, bahan pengajaran atau materi, metode, sumber
pembelajaran, siswa, guru, dan evaluasi.**
a. Tujuan Pembelajaran
Robert F. Meager dalam Sumiati dan Asra, memberi

batasan yang lebih jelas tentang tujuan pembelajaran, yaitu maksud

“% Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2008), 61
* Djamarah, Syaiful Bahri, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta:
Rineke llmu, 2000), h. 44
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yang dikomunikasikan melalui peenyataanyang menggambarkan
tentang perubahan yang diharapkan dari siswa.*” Sedangkan menurut
Darsono Tujuan adalah suatu cita-cita yang ingin dicapai dari
pelaksanaan suatu kegiatan.*?

Tujuan pembelajaran merupakan suatu target yang ingin
dicapai, oleh kegiatan pembelajaran. Tujuan pembelajaran ini
merupakan tujuan antara dalam upaya mencapai tujuan-tujuan lain
yang lebih tinggi tingkatannya yakni tujuan pendidikan dan tujuan
pembangunan sosial

b. Sumber Belajar

Sumber pembelajaran adalah segala sesuatu yang diambil
sebagai bahan pelajaran. Adapun sumber belajar terdapat pada
manusia, media masa dan lingkungan. Sumber belajar dapat berupa
segala macam alat atau situasi yang dapat membantu dan bahkan
memperkaya atau memperjelas pemahaman anak terhadap sesuatu
yang sedang dipelajarinya bahkan juga membuat anak memperkaya
pengalaman.**

c. Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran merupakan cara melakukan atau

menyajikan, menguraikan, dan memberi latihan isi pelajaran kepada

siswa untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut Sumiati dan Asra

*2 Sumiati& Asra, Metode Pembelajaran. (Bandung: CV Wacana Prima, 2009), h. 10

*¥ Max Darsono, Belajar dan Pembelajaran, (Semarang: IKIP Semarang Press, 2000), h.
43

“Reni Hawadi Akbar, Psikologi Perkembangan Anak Mengenai Sifat, Bakat, dan
Kemampuan Anak. (Jakarta: Grafindo, 2001), 91
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ketepatan penggunaan metode pembelajaran tergantung pada
kesesuaian metode pembelajaran materi pembelajaran, kemampuan
guru, kondisi siswa, sumber atau fasilitas, situasi dan kondisi dan
waktu.*®
d. Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan peralatan yang membawa
pesan-pesan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Jenis-jenis media
pembelajaran sangat beragam dan mempunyai kelebihan dan
kelemahan masing-masing, maka diharapkan guru dapat memilih
media pembelajaran sesuai dengan kebutuhan agar proses
pembelajaran dapat berlangsung secara efektif

e. Materi Pengajaran

Materi pengajaran merupakan medium untuk mencapai
tujuan pengajaran yang "dikonsumsi" oleh peserta didik. Bahan ajar
merupakan materi yang terus berkembang secara dinamis seiring
dengan kemajuan dan tuntutan perkembangan masyarakat, bahan ajar
yang diterima anak didik harus mampu merespon setiap perubahan
dan mengantisipasi setiap perkembangan yang akan terjadi dimasa
depan.*°

Sedangkan menurut Syaiful Djamarah menerangkan materi

pembelajaran adalah substansi yang akan disampaikan dalam proses

*® Sumiati& Asra, Metode Pembelajaran,.....,92
*® Sobry Sutikno,Strategi Belajar Mengajar, ( Bandung: PT Refika Aditama, 2007), h. 14
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belajar mengajar. Tanpa materi pembelajaran proses belajar mengajar
tidak akan berjalan.*’
f. Pesrta didik/siswa
Siswa merupakan komponen inti dari pembelajaran, maka
siswa harus memiliki disiplin belajar yang tinggi. Siswa yang
memiliki disiplin belajar ang tinggi akan terbiasa untuk selalu patuh
dan mempertinggi daya kendali diri, sehingga kemampuan yang sudah
diperoleh siswa dapat diulang-ulang dengan hasil yang relatif sama.
g. Guru
Guru adalah salah satu faktor kunci keberhasilan proses
belajar mengajar. Guru menjadi panutan yang ditiru dan dicontoh
sekaligus menjadi sumber belajar, oleh karena itu segala gerak
geriknya akan menjadi pedoman bagi peserta didik. Guru yang kreatif
memiliki dorongan keras untuk mewujudkan ide-ide yang telah
diperolehnya agar menjadi kenyataan, sesungguhnya kreatifitas dapat
mendorong seseorang memiliki semangat kerja.*®
h. Evaluasi
Harjanto menyatakan bahwa evaluasi pembelajaran adalah
penilaian atau penaksiran terhadap pertumbuhan dan kemajuan peserta
didik kearah tujuan-tujuan yang telah ditetapkan dalam hukum. Hasil

penilaian ini dapat dinyatakan secara kuantitatif maupun kualitatif.

*" Syaiful Bahri Djamarah, dkk, Strategi Belajar-Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), h. 43

*8Sutopo Sungkowo, Seni Tari Sebagai Muatan Lokal: Sebuah Alternatif. Harmonia. Vol.
V No. 1 Januari-April 2004.
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Dari pengertian tersebut dapat diketahui salah satu tujuan evaluasi
pembelajaran adalah untuk mendapatkan data pembuktian yang akan
mengukur sampai dimana tingkat kemampuan dan pemahaman
peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran.*

3. Macam-macam Proses Pembelajaran

Bila semua paradigma masyarakat perguruan tinggi telah
memahami dengan baik tentang proses pembelajaran siswa aktif, learning
how to learn, penyiapan sumber daya telah diatur baik, dan penyiapan
konten yang sudah tersedia dengan baik, dan penyiapan konten yang
sudah tersedia dengan baik, dan RPP/SAP yang telah mengatur dengan
baik mekanisme proses pembelajaran, maka proses pembelajaran akan
berjalan dengan lebih mudah.

Proses pembelajaran yang telah direncanakan dengan baik akan
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Selain menerapkan proses
pembelajaran telah ditata dengan baik, juga harus selalu meminta feed
back dan melakukan kajian untuk terus membenahi proses pembelajaran.

Proses pembelajaran merupakan keseluruhan kegiatan yang
dirancang untuk membelajarkan peserta didik. Pada satuan pendidikan,
proses pembelajaran diselenggarakan secara interaktif, inspiratif,

menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi

* Harjanto, Perencanaan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), 277
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aktif sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis
peserta didik.*

Pada proses pembelajaran meliputi kegiatan dari membuka sampai
menutup pembelajaran, dalam kegiatan pembelajaran meliputi: (1)
Kegiatan awal, yaitu melakukan apersepsi, menyampaikan tujuan
pembelajaran, dan bila dianggap perlu memberikan pretest, (2) Kegiatan
inti, yaitu kegiatan utama yang dilakukan guru dalam memberikan
pengalaman belajar, melalui berbagai strategi dan metode yang dianggap
sesuai dengan tujuan dan materi yang akan disampaikan, dan (3) Kegiatan
akhir yaitu menyimpulkan kegiatan pembelajaran dan pemberian tugas
atau pekerjaan rumah bila dianggap perlu

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Efektivitas Pembelajaran
Menurut Muhibbin Syah faktor-faktor yang mempengaruhi

efektivitas pembelajaran dibedakan menjadi tiga macam:**

1. Faktor internal (faktor dari dalam diri) yakni keadaan/ kondisi jasmani
dan rohani siswa

2. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa) yakni kondisi lingkungan
sekitar siswa

3. Faktor pendekatan belajar (approach to learning) yakni jenis upaya
belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa

untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran.

%0 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan, (Bandung: Rosdakarya, 2011), 155

*'Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2005), 132



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Jenis Pendlitian

Menurut Donal Ari, dalam bukunya introduction to research in
Education™ yang diterjemahkan oleh Arief Rahman mengemukakan bahwa:
“metode penelitian adalah strategi umum yang dianut dalam pengumpulan
data dan analisis data yang diperlukan guna pemecahan bagi persoalan yang
dihadapi”.*

Pembahasan suatu masalah, khususnya dalam penelitian tentu
mengacu pada obyek atau sasaran yang akan diteliti sehingga pembahasan
masal ah tidak terjadi kesimpangsiuran dalam penelitian.

Jenis metode penelitian yang penulis gunakan dalam proposal ini
adalah metode penditian kualitatif, artinya penelitian yang bertujuan
mendeskripsikan hasil penelitian yang ditemukan oleh penulis di |apangan.
Sehubungan dengan metode kualitatif ini; Bogdan dan Taylor sebagaimana
dikutip oleh Lexy J. Moleong mendefinisikan metode kualitatif, yaitu “sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati”.?

Penelitian kualitatif dapat menunjukan kehidupan masyarakat,

sgjarah, tingkah laku, fungsionalisasi organisasi, pergerakan socia, dan

!Donal Ari, et.al, “Introduction To Research In Education” Diterjemahkan Oleh Arief
Rahman, Pengantar Penelitian Dalam Pendidikan,(Surabaya:Usaha Nasional .t.th), 50.

?_exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Cet. X; Bandung: Remaja Rosda
Karya, 1999), 3.
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hubungan kekerabatan. Beberapa data dapat diukur dengan data sensus, tetapi
analisisnyatetap andisis data kualitatif.®

Berdasarkan teori di atas, maka penelitian ini menggunakan
metode penelitian kualitatif, suatu upaya atau usaha penulis menuangkan ide-
ide pikiran yang didasarkan atas pembentukan teori substantif berdasarkan
data empiris. Data ini didapatkan dengan cara hadir atau berada di lokasi,
untuk mengadakan penelitian sehingga dapat memahami seluruh aktifitas dan
perilaku dan hal lain yang membantu dalam penelitian ini

Salah satu bagian terpenting dalam penelitian adalah menyusun
rancangan penelitian yang akan dilakukan, yang merupakan bagian dari
integral dari tahapan-tahapan dalam rangkaian proses pendlitian.*

B. Lokas Penelitian

Lokas penelitian adalah SMK Negeri 5 Palu di Jalan Untad | Bumi
Rovega, Tondo, Palu Timur, Sulawes Tengah. Pemilihan lokasi ini beralasan
karena objek yang akan diteliti adalah implementasi mangjemen sarana dan
prasarana dalam meningkatkan efektifitas dan efisiensi proses pembelgjaran di
SMK Negeri 5 Palu

C. Kehadiran Pendliti

Dalam upaya pencarian data, peneliti bertidak sebaga instrumen

penelitian sekaligus pengumpul data dan partisipan penuh. keberadaan

peneliti dalam peneletian ini adalah untuk mencari data yang dibutuhkan dari

M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almansur, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Cet.1, Ar-
Ruzz Media; Jogjakarta: 2012), 25.

“Burhan Bungin, Analisis Data Pendlitian Kualitatif, (Cet. X, Bandung: Remaja Rosda
Karya, 1999), 3.
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ada responden atau informan, sehingga data yang diperoleh benar-benar valid.
Kehadiran peneliti dilokasi derencanakan sesuai kebutuhan diawali dengan
observasi, wawancara, diskusi dengan informan dan penelitian.
Data dan Sumber data

Untuk mengumpulkan data dalam pembahasan ini, maka
digunakan duajenis data yaitu:
1. JenisData

a. Data Primer, yaitu: Data yang di peroleh dari informasi dengan cara
observas dan wawancara. Pada pola ini penulis membuat persyaratan-
persyaratan yang sesuai dengan tema dan informas yang hendak di
teliti oleh penulis. Seiring dengan itu penulis menggali keterangan
untuk mendapatkan dari orang tertentu yang terlibat langsung terhadap
pokok permasalahan yang diangkat.

b. Data Sekunder, yaitu: Pengumpulan data melalui dokumentasi dan
catatan yang berkaitan dengan objek penelitian, disamping itu sebagai
pelengkap data yang lainnya, yang dapat menunjukan kondisi objektif
perpustakaan seperti sarana dan prasarana, keadaan para pegawainya,
ketersediaan referensi yang diperlukan pengguna, pelayanan yang
diberikan dan data lainnya yang berhubungan dan berpengaruh terhadap

objek penelitian.
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2. Sumber Data
Menurut Loflanfd yang di kutip oleh Lexy J. Moleong,
bahwa*sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan
tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumentasi dan lain-
lain”.>

Katarkata dan tindakan orang diamati atau diwawancara

merupakan sumber data utama. Sumber data utama ini dicatat melalui
catatan tertulis atau melalui pengambilan gambar atau foto. Sumber data
yang diambil adalah berasal dari informan yang digunakan sebagai sampel
dalam penelitian ini yaitu orang-orang yang memberikan data setelah
diinterview oleh penulis yang dianggap berkompeten mengenai hal yang di
teliti.

E. Teknik Pengumpulan Data.

Pada penelitian ini, pengumpulan datanya penulis menerapkan tiga
macam teknik pengumpulan data. hal ini diambil mengingat ketiganya
merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Dengan
begitu data yang dikumpulkan di lapangan mengenai |pelementasi
Manajemen Sarana dan Prasarana dalam Meningkatkan Efektifitas
Pembelajaran di SMK Negeri 5 Palu, akan saling melengkapi jika tiga
macam tehnik pengumpulan data dimaksud dapat diterapkan pada
pengambilan data di lapangan. Adapun tiga teknik pengumpulan data tersebut

dapat di kemukakan sebagai berikut:

*Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,....., 157
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1. Pengamatan (observasi)

Observas yaitu pengamatan dan pencatatan yang sistematis
terhadap gejala-gejala yang diteliti.°

Pengamatan yang dilakukan secara sistematis mengenai fenomena
socia dengan gejala-ggjaa fisikhis yang kemudian dilakukan pencatatan.
Sementara. Metode ini dimaksudkan untuk melakukan pengamatan dan
pencatatan sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diteliti yaitu
SMK Negeri 5 palu.

2. Wawancara (interview)

Wawancara adalah salah satu metode pengumpulan data dalam
penelitian. Abuddin Nata menyatakan “Interview atau wawancara adalah
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab
sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.”

Wawancara kualitatif merupakan salah satu teknik untuk
mengumpulkan data dan informasi. Penggunaan metode ini didasarkan
pada dua aasan. Pertama, dengan wawancara,peneliti dapat menggali
tidak sgja apa yang diketahui dan dialami subjek yang diteliti, tetapi apa

yang tersembunyi jauh di dalam diri subjek yang penelitian. Kedua, apa

® Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta:
PT. Bumu Aksara, 2003), 54

"Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Isam dengan Pendekatan Multidisipliner: Normatif
Perenialis, Sejarah, Filsafat, Pskologi, Sosiologi, Manajemen, Teknologi, Informasi,
Kebudayaan, Politik, Hukum, (Cet. 2; Jakarta: PT. RgjaGrafindo Persada, 2010), 361
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yang ditanyakan bias mencakup hal-hal yang bersifat lintas waktu, yang
berkaitan dengan masalampau, masakini, dan juga masa mendatang.®

Penelitian ini menggunakan wawancara tak terstruktur dalam
bentuk wawancara secara mendalam. M. Junaidy Ghony dan Fauzan
Almanshur menyatakan bahwa “wawancara tak terstruktur sering juga
disebut wawancara mendalam, wawancara intensif, wawancara kualitatif,
dan wawancara terbuka (open-ended interview), dan wawancara
etnografis”®. Wawancara tak terstruktur ini mirip dengan wawancara
informal. Wawancara ini bersifat luwes, susunan kata-kata dalam
pertanyaan dapat diubah pada saat wawancara, disesuaikan dengan
kebutuhan dan kondis saat wawancara, termasuk kondisi sosial budaya
informan yang dihadapi. Wawancara secara mendalam, diharapkan
arahnya lebih bisa terbuka, tidak membuat jenuh kedua belah pihak
sehingga diperoleh informasi, keterangan, data yang lebih kaya. Dalam hal
ini peneliti menggunakan panduan wawancara yang berisi butir-butir
pertanyaan untuk diajukan kepadainforman®.

Pengertian di atas dapat dipahami bahwa wawancara lebih
ditekankan dalam bentuk komunikasi secara langsung (tatap muka)
meskipun itu dapat dilakukan tanpa tatap muka. Dalam hal ini, Penulis

melakukan tanya jawab baik terhadap pimpinan pondok, orang tua siswali,

M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almansur, Metodologi Pendlitian Kualitatif ,.....176
%Ibid., 176-177
YIbid., 177.
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guru, siswa yang berkaitan dengan Pondok Pesantren Modern Al-
| stigamah Ngatabaru.
3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan bukti-bukti dan keterangan-
keterangan (seperti gambar, kutipan, guntingan, koran, dan bahan referensi
lainnya). Jadi, dokumentasi yaitu pengumpulan data yang penting dan
dapat menunjang kelengkapan dan keakuratan data penelitian ini.

Peneliti akan mendokumentasikan segala sesuatu yang berkaitan
dengan penelitian yang penulis lakukan sehingga dapat menunjang segala
sesuatu yang dibutuhkan dalam penelitian ini dan dapat dijadikan sebagai
bukti pelaksanaan setiap kegiatan yang dilakukan.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data menurut Paton adalah proses mengatur urutan data,

mengorgani sasikannya kedalam satu pola, kategori dan satuan dasar.™*

Data yang dikumpulkan kemudian dan dianalisis dianalisis dengan

lankah-langkah sebagai berikut:

1. Reduks data, yaitu penulis merangkum beberapa data dan keterangan
yang dianggap penting untuk dianalisa, kemudian dimasukkan kedalam
pembahasan ini. Artinya, tidak semua data dan keterangan yang diperoleh

masuk dalam kategori penbahasan ini.

"Husain Usman, Metodologi Penelitian Sosial, (Cet. Il ;Jakarta: Bumi Aksara Press.
2003), 54.
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2. Penggjian data, yaitu penulis memperoleh data dan keterangan dari objek
yang bersangkutan, kemudian disgjikan ntuk dibahas guna menemukan
kebenaran-kebenaran yang hakiki.

3. Verifikas data, yaitu penulis membuktikan kebenaran data yang diperoleh
dengan tujuan menghindari adanya unsure subjektifitas yang dapat
mengurangi bobot kualitas proposal skripsi ini. Artinya. data dan
keterangan yang diperoleh dapat diukur melalui respoden yang benar-
benar sebagai pelaku atau sekurang-kurangnya memahami terhadap
masal ah yang digjukan.

G. Pengecekan Keabsahan Data
Pengecekan keabsahan data ditulis dalam proposal ini agar data
yang diteliti terjamin validitas dan kredibilitasnya, demi memenuhi tuntunan
objektifitas dalam penelitian ini maka pengecekan keabsahan data
menggunakan triangulasi.
Adapun yang dimaksud dengan triangulasi adalah:
Teknik pemeriksaan keadsahan data yang memanfaatkan sesuatu
yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap dataitu. Teknik triangulas yang paling banyak
digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lain.*?
Keabsahan data atau validitas data dianalisis dengan analisis kritis
kualitatif adapun pengecekan keabsahan data diterapkan dalam penelitian ini
dilakukan dengan cara:

1. Triangulasi, adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan

12 |_exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,.....178
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pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Adapun
triangulasi terdiri dari:

a. Triangulasi dengan sumber, berarti membandingkan dengan
mengecek balik dergjat kepercayaan atau informasi yang diperoleh
melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif

b. Triangulasi dengan metode, yaitu pengecekan dergjat kepercayaan
penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data dan
pengecekan dergjat kepercayaan bebergpa sumber data dengan
metode yang sama.

c. Triangulasi dengan penyidik, yaitu memanfaatk peneliti atau
pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali deragjat
kepercayaan data

d. Triangulasi dengan teori, yaitu digunakan untuk mencari tema
penjelasan pembanding atau penyaing.*

2. Diskus sgawat, teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil
sementara ataua hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi analitik

dengan rekan-rekan sejawat

3 |bid, 178



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Sekolah
1. Sgarah Singkat SMK Negeri 5 Palu

SMK Negeri 5 Pau pada awanya merupakan Sekolah SMK
Palu yang berstatus swasta dan dibuka pada tahun garan 1992/1993
dengan program keahlian kria kayu dan merupakan cikal bakat berdirinya
SMIK Negeri Palu pada tahun garan 1993/1994. Pada tahun 1993/1994
kepala sekolah pertama bernama Drs. Margono, kedua Sgjaun Amaludin
Lahidjo, ketiga Taufik Balamba, keempat Ashar Hasanudin, kelima Drs.
Asdin Lasamai, keenam Kasman, ketuju badarudin, S.Pd.

Gedung SMK Negeri 5 Palu berlokasi di jalan untad 1 Bumi
Roviega Tondo Palu dan dibangun di atas areal seluas 45000m2 dengan
luas bangunan 2893m2. Dengan kebijakan pemerintah tentang pendidikan
pada tahun 1998, maka nama Sekolah yang berciri khas seni dan
kergjinan menjadi SMK. Sehingga pada tahun 1998 SMIK Negeri 5 Palu
menjadi SMK Negeri 5 Palu dan membuka program keahlian kria kayu
dan kria tekstil. Pada tahun garan 2006/2007 Pemerintah Kota Palu,
Dinas Perindustrian Perdagangan dan Penanaman Modal dengan Dinas

Pendidikan Kota Palu membuka jurusan baru, yaitu kria rotan.

2. Profil Sekolah
Nama sekolah : SMK Negeri 5 Palu
Nama Kepala Sekolah : Badarudin S.pd

52



53

Alamat Sekolah : Untad 1 Bumi Roviega Tondo
Kode Pos : 94118

Kelurahan - kel. Tondo

K ecamatan - kec. Mantikulore

Provinsi : provins Sulawesi Tengah
Posisi Geografis : -0. 8438 lintang 119.9022 Bujur
Sk Pendiri Sekolah : 23532-58

Tanggal Sk Pendirian : 1900-01-01

Sk Izin Operasiona : 525252

Luas Tanah Milik (m2) .45
Akreditasi :B
Kurikulum : KTSP
3. Vis dan Misi SMK Negeri 5 Palu
a. Vis
Mewujudkan layanan diklat Seni, Kria dan Teknologi yang
berakhlak mulia, terampil berdaya saing global.
b. Mis
1) Membekali peserta didik dengan pengatahuan, keterampilan,
kemandirian yang berdasarkan imam dan tagwa.
2) Menyediakan pembelgaran yang kondusif dengan sarana dan
prasarana
3) Meningkatkan kemitraan dengan DU/DI yang kompeten

4) Menyiapkan tenagaterampil dan enterprenuer



5) Mempersigpkan peserta didik untuk menajdikan pendidikan yang
lebih tinggi.
6) Mengelolaunit produksi yang profesional.

4. Keadaan Guru

Guru : 31 (Tenaga Pendidik) : PNS 30 orang, Honorer 1 orang
Tenaga Kependidikan : 2PNS 1 orang, Honorer 1 orang
Jenis Kelamin Guru : Perempuan 15 orang

: Laki-laki 16 orang

KTU 1 Laki-Laki PNS
Staf TU : 1 Perempuan Honorer
Tabe 4.1
Keadaan Guru
Badarudin, S.Pd Kepaa Sekolah
NIP: 19650622 199112 1001
Hj. Munifah, M.Pd. Guru Bidang Studi Pembina
NIP: 19660115 199003 2008 TK. |
Dra. Hj. Siti Hajar Guru Bidang Studi Pembina
NIP: 19650811 198901 2005 TK. |
H. Abdullah Kidi, S.Pd. Guru Bidang Studi Pembina
NIP: 19640115 199703 1003 TK. |
Muh. Tang ,S.Pd, M.Pd. Guru  Produktif Pembina
NIP: 19670310 199601 1002 TK. |
Dra. NurlinaPidu Guru Produktif Pembina
NIP: 19610404 198803 2003 TK. |
Drs. H. Mustofa Kebeng TSM
NIP: 19620922 199303 1004
Iswanto, S.Pd. Kaprog. KriaKayu
NIP: 19610503 198203 1011
Drs. Ali Imron Guru Produktif
NIP: 19671028 199601 1002
Drs. Markus P. Kabeng KriaKayu
NIP: 19660410 199403 1015
Herlina, S.Pd. Kabeng Tekstil dan Batik
NIP: 19680801 199603 2003
Hj. Raja Patta, S.Pd. Ka. UP Pembina TK.I
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NIP: 19691228 199601 2001

Dra Siti Subandiah
NIP: 19640611 199503 2003

Ka. Perpustakaan

Musafira, S.Pd, M.Pd.
NIP: 19741112 199802 2001

Guru Bidang Studi Pembina
TK. |

Dra. Muhammad Zukri Mekka
NIP: 19650814 199403 1010

Kaprog. Seni Rupa

Drs. Magaya
NIP: 19621127 199602 1001

Guru Produktif Pembina

Musta’an, S.Ag.
NIP: 19700529 199903 1008

Guru Bidang Studi Pembina

Jamaludin Moh. Arif, SPd, | Waka  Kesiswaan dan
M.Pd. Humas

NIP: 19691007 200501 1014

Masniar, S.Pd. Kalab. Bahasa Pembina
NIP: 19741110 200604 2029

Sri Utami, S.Pd. Waka.  Kurikulum  dan
NIP: 19750522 200701 2016 Sarpras

Hj. Siti Rahmawati, S.E, M.M. | Ketua BKK

NIP: 19780027 2007042 2016

Ernawaty, S.Pd. Guru Bidang Studi Pembina
NIP:19791230 200903 2002 TK. |
Nizrawaty, S.Pd. Guru Bidang Studi Pembina

NIP:19830324 201001 2006

TK. |

Selvi Agustina, S.Kom.
NIP: 19780819 200903 2005

Guru Bidang Studi Pembina
TK. |

Budiyono, S.Pd.
NIP: 19690719 200312 1001

Guru Produktif Pembina

Junaidi, S.T, M.Pd. Kabeng. TSM
NIP: 19751202 200903 1001

Muhtarom, S.Pd. Kabeng. DKV
NIP: 19741118 200804 1002

Wayan Agus Irawan, S.Kom Kebeng. TKJ

NIP: 19860826 201001 1017

Mustakin, S.Pd, M.Pd.
NIP: 19840622 201001 1009

Guru Bidang Studi Penata

Nur AmaM. Thahir, S.Pd.
NIP: 19800612 201407 2001

Guru Bidang Studi

Risma Banda Hutabarat, S.T,
M,Pd.
NIP: 19680612 201407 2001

Kebeng. TKJ
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Tabel 4.2
Keadaan Tenaga Kependidikan
Irwan, S.Sos KTU
Fitrah STAFTU

5. Keadaan Siswa
Tahun 2015/2016 siswa perempuan sebanyak 58, siswa laki-
laki sebanyak 79 siswa, total siswa perempuan dan laki-laki sebanyak
137. Tahun 2016/2017 siswa perempuan sebanyak 58, siswa laki-laki
sebanyak 79 siswa, total siswa perempuan dan laki-laki sebanyak 137.
Pada tahun 2017/2018 siswa perempuan sebanyak 116, siswa laki-laki
sebanyak 158 siswa, total siswa perempuan dan laki-laki sebanyak 274.

6. Keadaan Sarana dan Prasarana

1. Ruang Kelas : 20, Rusak 5
2. Perpustakaan 1
3. Olahraga 1
4. Ruang Kepsek 1
5. Ruang Wakasek 01
6. Ruang TataUsaha 1
7. Mushollah 01
8. Ruang UKS 01
9. Ruang Guru 01
10. Ruang OSIS 01

11. Ruang BP 11



12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Ruang Tamu

Ruang Tunggu
Ruang Ganti Pakaian
Aula

Laboratorium

Kantin Sekolah

Kamar Mandi/WC

Keadaan Saran Pendukung

1.

2.

10.

11.

12.

13.

14.

Meja Kepsek

Kursi Tamu

Meja Guru

Kursi Guru

Meja Siswa

Meja Siswa Untul 2 Orang
Kursi Siswa

Lemari Tempat Berkas

Komputer Tu

Komputer Wakasek
Printer Wakasek
Printer Tu:

Printer Guru

Tempat Sampah

131
131
1174
100
274
:5

: 1+Laptop 1 Oprator Sekolah +

bendahara 1

01
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15. Mading Umum 3
16. Mading .16
17. Rak Buku 4
18. Infokus ' 6

Implementas Manajemen Sarana Dan Prasarana Dalam Meningkatkan
Efektifitas Pembelajaran di SMK Negeri 5 Palu

SMK Negeri 5 Palu jika ingin kualitas pendidikannya selalu
meningkat, tentunya banyak faktor yang harus dibenahi salah satunya adalah
kelengkapan sarana prasarana yang memadai. Mangemen sarana dan
prasarana pendidikan yang ada di sekolah dimaksudkan untuk proses
pendayagunaan terhadap benda-benda pendidikan agar senantiasa selalu siap
pakai dalam proses belgjar mengajar. Sehingga dalam proses belgjar mengagjar
tersebut semakin optimal. Ha tersebut sangat berdampak terhadap
peningkatan kualitas pendidikan yang terbukti dengan menghasilkan out put
yang berkualitas baik.

Berdasarkan pendlitian yang dilakukan di SMK Negeri 5 palu,
peneliti menemukan bahwa dalam meningkatkan efektifitas pembelgjaran di
di SMK Negeri 5 pau perlu adanya sarana dan prasarana yang menunjang.
Hal ini sesua dengan hasil wawancara bersama kepala sekolah di SMK
Negeri 5 palu yang menyatakan bahwa:

“Dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan keefektifan

pembelgaran di sekolah ini, dilakukan dengan step by step,

diantaranya dimulai dari rekrutmen siswa baru, Sumber Daya
Manusia (SDM) guru harus di tingkatkan misalnya dengan
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diadakannya pelatihan dan workshop, serta melengkapi sarana
prasarana serta kurikulum agar proses pembelajaran dengan efektif.”

Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat dismpulkan bahwa
dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan keefektifan pembelgjaran di
sekolah ini dilakukan secara bertahap dimula dari siswa, guru dan
melengkapi sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam pembelgaran agar
pembelgjaran dapat berlangsung dengan bak. Hal ini sesua dengan
wawancara bersama ibu Sri Utami wakil kepala sekolah bagiak kurikulum
dan sarana dan prasarana menyatakan bahwa
“Pada dasarnya sarana dan prasarana sangat dimanfaatkan oleh para
siswa-siswi karena sebagal pendukung siswa-siswi belgar, untuk
dapat menjadikan siswa paham terhadap pembelgaran. Apalagi
terhadap anak sekolah menengah kejuruan  sangat diperlukan
berbagai sarana dan prasarana sebagai media pembelgaran untuk
siswa. Sebagai guru harus memerhatikan keefektifan dan efesiensi
dari penggunaan sarana dan prasarana yang ada di SMK Negeri 5
Palu, karena masih ada guru yang belum perhatian terhadap sarana
dan prasarana yang sudah ada, dan kurang adanya perhatian, seperti
wali kelas yang kurang perhatian terhadap fasilitas yang ada di
daam kelas, tidak begitu peduli dengan perawatan sarana dan
prasarana yang ada. "
Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat disimpukan bahwa
sarana dan parasarana adalah suatu yang sangat penting sebagai pendukung
proses pembelgaran. Guru juga harus memberikan perhatian lebih terhadap

pemeliharaan sarana dan prasarana agar sarana dan prasarana yang ada dapat

dimanfaatkan dalam waktu yang lama

'Badarudin, Kepala Sekolah SMK Negeri 5 Palu, “Wawancara”, Ruang K epala Sekolah,
Tanggal 28 September 2019.

Sri Utami, Wakil Kepala Sekolah Bagian Kurikulum dan Sarana dan Prasarana,
“Wawancara” Ruang Guru, Tanggal 28 September 2019
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Mangjemen sarana dan prasarana pendidikan dalam sebuah lembaga
pendidikan berkaitan erat dengan aktifitas-aktifitas perencanaan, pengadaan,
pendistribusian, penggunaan, pemeliharaan, inventarisasi serta penghapusan
sarana dan prasarana pembelgaran. Hal ini menunjukkan bahwa perlu adanya
suatu proses dan keahlian di dalam pengel olaannya.

Secara garis besar mangjemen sarana dan prasarana di SMK Negeri
5 Palu tercermin di dalam yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
pengawasan, dan pengevaluasian. Kelima kunci pokok yang terdapat dari
setigp organisasi tersebut sengagja dijadikan sebagal landasan untuk
melaksanakan semua bentuk aktivitas kinerja sekolah agar proses
pembel gjaran dapat berjalan dengan efektif.

Hal ini sesuai yang dikatakan oleh bapak Badarudin selaku kepala
sekolah SMK Negeri 5 Palu menyatakan bahwa:

“Di sekolah kami manajemen sarana dan prasarana dikelola dengan
baik, dengan bekerjasama dengan semua guru dan semua pegawal
yang berada di lingkungan sekolah. Manajemen sarana dan prasana
kita jalankan dengan menyusun perencanaan kemudian
pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan pengevaluasian,
dengan kerjasama seperti ini  kami  mengharapkan proses
pembelgjaran dapat berjalan dengan lancar dan dapat mencapai
tujuan yang diinginkan sekolah.”?

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa Sarana dan
prasarana pendidikan merupakan komponen yang sangat penting dalam setiap

aktifitas pendidikan terutama untuk menunjang kesuksesan dalam kegiatan

belggar menggar, maka daam pelaksanaanya SMK Negeri 5 Palu

Badarudin, Kepala Sekolah SMK Negeri 5 Palu, “Wawancara”, Ruang K epala Sekolah,
Tanggal 28 September 2019
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mengupayakan seoptimal mungkin dalam mengel ola sarana prasarana dengan
ditangani para pegawai dan dibantu oleh para guru.
Menurut kepala sekolah keberadaan sarana dan prasarana pendidikan
di sekolah tidak langsung ada begitu sgja. Sarana dan prasarana ada tentunya
jugamelaui beberapa proses yang panjang dan rumit. Di SMK Negeri 5 Palu
Daam meningkatkan dan mengembangkan sarana dan prasarana
juga melalui beberapa proses yang tidak mudah, diantaranya meliputi:
perencanaan, pengadaan, pendistributian, pemeliharaan dan perawatan,
inventarisasi dan penghapusan.
1. Perencanaan
Perencanaan merupakan langkah pertama dalam proses manajemen
yang harus dilakukan oleh orang-orang yang mengetahui semua unsur
organisasi. Keberhasilan perencanaan sangat menunjang keberhasilan
kegiatan mangjemen secara keseluruhan. Perencanaan dilakukan sebelum
pengadaan, perencanaan memang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan
terhadap kelengkapan sekolah. Hal ini dijadikan acuan dalam penggadaan
sarana dan prasarana. Hal sgalan yang dikatakan oleh kepala sekolah
bahwa
“Untuk perencanaan pengadaan biasanya mengadakan rapat kerja
terlebih dahulu dengan kepala sekolah, guru dan karyawan. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui kebutuhan apa sgja yang diperlukan
dalam menunjang terlaksananya proses belgar mengajar beserta

dana yang dibutuhkan. Perencanaan pengadaan harus dirancang
dengan benar sebelum penggadaan dilakukan. Bila rencana dari
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awa sudah matang maka sangat berpengaruh terhadap hasil yang
diperoleh setelah pengadaan.”*

Hal ini diperkuat oleh ibu Sri Utami sebagai wakil kepala sekolah
bagian kurikulum menyatakan bahwa:

“Sebelum membuat perencanaan sarana dan prasarana di sekolah
ini selalu diadakan musyawarah terlebih dahulu oleh kepala
sekolah guru/komite untuk menampung semua usulan dari guru-
guru tentang sarana dan prasarana apa sgja yang dibutuhkan dalam
menunjang proses pembelgaran, dan rapat tersebut bertujuan untuk
mengetahui skala prioritas terhadap sarana dan prasarana yang
dianggap lebih penting dalam pengadaannya.”

Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat disimpulkan
bahwa dalam membuat perencanaan dibutuhkan musyawarah terlebih
dahulu karena perencanaan merupakan proses memikirkan dan
menetapkan program pengadaan fasilitas madrasah, baik yang berbentuk
sarana maupun prasarana pendidikan di masa yang akan datang untuk
mencapai tujuan tertentu.

Perencanaan menjadi kunci utama untuk menentukan program
sekolah ke masa yang akan datang. Keberhasilan pengelolaan sarana dan
prasarana akan sangat ditentukan oleh sgauh mana perencanaan itu dibuat.
Tidak mungkin sebuah organisasi tersebut bisa langsung berkompetensi
jika perencanaan yang dilakukan tanpa perhitungan yang matang.

Salah satu usaha meningkatkan mutu pendidikan dan pembelgjaran

adalah tersedianya sarana dan prasarana pendidikan yang memadai.

* Badarudin, K epala Sekolah SMK Negeri 5 Palu, “Wawancara”, Ruang Kepala Sekolah,
Tanggal 08 Oktober 2019

°Sri Utami, Wakil Kepala Sekolah Bagian Kurikulum dan Sarana dan Prasarana,
“Wawancara” Ruang Guru, Tanggal 08 September 2019
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Langkah pertama dalam menyediakan sarana dan prasarana pendidikan
adalah mengadakan perencanaan kebutuhan sarana dan prasarana
pendidikan di sekolah. Perencanaan pengadaan sarana dan prasarana
pendidikan di SMK Negeri 5 Palu adalah proses memikirkan dan
menetapkan program pengadaan fasilitas sekolah untuk mencapai tujuan
pendidikan, yaitu mampu dan terampil dibidang IImu Pengetahuan dan
Teknologi yang didasari keimanan dan ketakwaan. Hal ini sesuai dengan
hasil wawancara bersama ibu Sri Utami wakil kepala sekolah bagian
kurikulum dan sarana dan prasarana menyatakan bahwa:
“Didalam perencanaan sarana dan prasarana pendidikan pihak
sekolah sangat memperhatikan permendiknas nomor 40 tahun 2008
tentang standar sarana dan prasarana sekolah menengah keuruan
(SMK) sebagai acuan dalam mendefinisikan alat-alat sekolah yang
diperlukan. Proses perencanaan di SMK Negeri 5 Pau
dilaksanakan dengan cara kolaboratif, artinya dengan
mengikutsertakan personel sekolah dalam semua tahap
perencanaan itu. pengikut sertaan ini akan menimbulkan perasaan
ikut memiliki yang dapat memberikan dorongan kepada guru dan
personil sekolah yang lain untuk berusaha agar rencana tersebut
berhasil. Seluruh kebijakan perecanaan pengadaan sarana dan
prasarana pendidikan yang telah disusun di SMK Negeri 5 Pau
selanjutnya disosialisasikan keseluruh guru, peserta didik, dan
tenaga kependidikan.”®
Berdasarkan Hasil wawacara di atas maka dapat disimpulkan
bahwa dalam manajemen sarana prasaran perencanaan adalah salah satu
hal yang penting. Perencanaan menjadi kunci utama untuk menentukan
program sekolah ke masa yang akan datang. Keberhasilan pengelolaan

sarana dan prasarana akan sangat ditentukan oleh sgjauh mana

®Sri Utami, Wakil Kepala Sekolah Bagian Kurikulum dan Sarana dan Prasarana,
“Wawancara” Ruang Guru, Tanggal 08 Oktober 2019



perencanaan itu dibuat. Tidak mungkin sebuah organisas tersebut bisa
langsung berkompetensi jika perencanaan yang dilakukan tanpa
perhitungan yang matang.

Perencanaan pengadaan harus dirancang dengan benar sebelum
penggadaan dilakukan. Bila rencana dari awal sudah matang maka sangat
berpengaruh terhadap hasil yang diperoleh setelah penggadaan.
Perencanaan di SMK Negeri 5 Palu dilakukan dengan meneliti kembali
perlengkapan yang ada di sekolah. Dengan demikian baru dapat
menentukan perlengkapan yang dibutuhkan.

2. Pengadaan

Pengadaan sarana dan prasarana pembelgaran di  sekolah
hakekatnya merupakan kelanjutan dari program perencanaan yang telah
disusun oleh pihak sekolah sebelumnya. Hal ini sgalan dengan hasil
wawanacar yang dilakukan bersama kepal a sekolah mengatakan bahwa:

“Sistem pengadaan sarana dan prasarana yang dilakukan di SMK
Negeri 5 Pau yaitu dengan mengalokasikan bantuan berupa
barang-barang dari pemerintah. Selain itu pihak sekolah juga
mengaukan RAB yang di usulkan oleh guru guru, kemudian
digjukan kepada saya setelah saya menyetujui pengadaan ini
digukan ke bendahara karena yang memegang penuh kendali uang
adalah bendahara. Sarana dan prasarana yang disiapkan haruslah
sesuai dengan perencanaan yang dibuat dan sesuai dengan
kebutuhan peserta didik.”’

Hasil wawancara di atas diperkuat oleh wakil kepala sekolah

bagian kurikulum dan sarana dan prasarana yang menyatakan bahwa:

"Badarudin, Kepala Sekolah SMK Negeri 5 Palu, “Wawancara”, Ruang K epala Sekolah,
Tanggal 08 Oktober 2019
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“Pada tahun 1993/1994 sarana prasarana yang ada di SMK Negeri

5 Palu sangat memadal dan lengkap karena pada saat itu SMK

Negeri 5 Palu mendapat bantuan dari Spanyol berupa peralatan dan

perlengkapan sekolah. Dan pada tahun 2019 SMK Negeri 5 palu

mendapat bantuan 9 unit komputer untuk jurusan tekstil.”®

Berdasarkan hasil wawancara di atasa maka dapat disimpulkan
bahwa dalam pengadaan sarana dan prasarana harus mengacu pada
perencanaan yang dibuat sebelumnya, pengadaan harus sesuai dengan
kebutuhan sekolah dan peserta didik dalam menunjang proses
pembelgjaran, agar pembel gjaran dapat berjalan secara ef ektif.

Kelancaran kegiatan dalam proses belgjar mengajar akan membawa
hasil yang maksimal, ketika dalam proses penggadaan benar-benar
memperhatikan terhadap kebutuhan paling pokok dalam menunjang
keberhasilan kegiatan belgjar mengajar hal sesuai dengan hasil wawancara
bersama ibu ibu Sri Utami wakil kepala sekolah bagian kurikulum dan
sarana dan prasarana menyatakan bahwa:

“Selain sarana dan prasarana yang diberikan oleh saya dalam
pengadaan sarana dan prasarana adalah membantu dan
memonitoring serta mendata kebutuhan sarana prasarana yang
diperlukan untuk menunjang PBM, diantaranya sarana fisik, aat
peraga, aat praktikum, media pembelgjaran, alat kebersihan, bahan
kebersihan dan lain-lain dan menjaga dan merawat sarana dan
prasarana yang telah ada. Tapi sebagaimanapun kami berusaha
pasti ada sgja yang tidak terpenuhi dikarenakan dana yang tersedia
tidak sesuai dengan kebutuhan.”®

Hal ini diperkuat oleh Mustakin guru bidang studi penata

menyatakan bahwa

83ri Utami, Wakil Kepala Sekolah Bagian Kurikulum dan Sarana dan Prasarana,
“Wawancara” Ruang Guru, Tanggal 08 Oktober 2019

°Sri Utami, Wakil Kepala Sekolah Bagian Kurikulum dan Sarana dan Prasarana,
“Wawancara” Ruang Guru, Tanggal 08 September 2019
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“Pengadaan sarana dan prasarana dilakukan dengan memberikan

sarana dan prasana yang di butuhkan untuk proses pembelgaan,

agar pesertadidik dapat belgjar dengan baik dan berprestas karena
dengan sarana dan prasarana yang lengkap kita dapat mengajar
dengan efektif, contohnya dalam materi seni rupa bisa memakai

LCD dan projektor untuk menampilkan vidio agar siswa bisa lebih

muda mengerti dengan melihat langsung.”*

Berdasarkan hasil wawanacara dapat disimpulkan bahwa pihak
sekolah berusaha menyiapkan sarana dan prasarana yang dibutuhkan agar
dapat menunjang proses belgjar mengajar agar pembelgjaran dapat berjalan
secara efektif. Namum dalam pengadaan sarana dan prasarana di sekolah
tidak maksimal karena terkendala dana sehingga dalam pengadaan sarana
dan prasanaterkadang tidak sesuai dengan apa yang telah direncanakan.

Jadi di dalam pengadaan sarana dan prasarana perlu kejujuran dan
tanggung jawab yang tinggi dan dari segi peraatannya perlu diperhatikan
segi kualitas dan kuantitas barang. Sehingga sarana dan prasarana yang
sudah adatidak menimbulkan masalah dikemudian hari

3. Pendistribusian

Penyaluran sarana dan prasarana dari pemerintah maupun yang
dibeli sekolah disalurkan kepada personil sekolah yang membutuhkan
barang-barang tersebut. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan

kepala sekolah mengatakan bahwa:

“Untuk penyaluran barang- barang yang sudah dibeli oleh pihak
sekolah langsung diserahkan kepada guru bidang studi masing-masing

9 Mustakin, Guru Bidang Studi Penata, “Wawancara” Ruang Guru, Tangga 21
Oktober2019
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sesuai dengan apa yang dia butuhkan dan bertanggung jawab atas
barang tersebut.”**

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulakn bahwa
pendistribusian sarana dan prasarana yang sudah ada disalurkan kepada
guru masing-masing sesuai dengan kebutuhannya. Di dalam proses
pendistribusian perlengkapan sekolah harus didasari dengan sikap amanah
(dapat dipercaya), sehingga di dalam proses pendistribusian akan berjalan
dengan baik. Hal ini sgjalan dengan hasil wawancara bersama ibu Sri
Utammi mengatakan bahwa

“Pendistribusian atau penyaluran fasilitas pendidikan merupakan

kegiatan pemindahan barang dan tanggung jawab dari seorang

penanggung jawab penyimpanan kepada unit-unit atau orang-orang
yang membutuhkan barang itu oleh karena itu setiap guru
bertanggung jawab dengan sarana dan prasarana yang diberikan.”*?

Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat disimpulkan
bahwa sarana dan prasarana harus tepat sasaran sesuai dengan apa yang
dibutuhkan guru tersebut dalam menunjang keefektifan proses
pembelgaran, serta bertanggung jawab atas sarana dan prasarana tersebut.
Daam pendistribusian ada tiga hal yang harus diperhatikan yaitu ketepatan
barang itu disampaikan (baik jumlah maupun jenisnya), ketepatan sarana
penyimpanan, serta ketepatan kondisi barang yang akan disalurkan.

4. Pemeliharaan/ perawatan

Pemeliharaan atau perawatan adalah kegiatan rutin  untuk

mengusahakan agar barang tetap dalam kegiatan baik dan berfungs

"Badarudin, Kepala Sekolah SMK Negeri 5 Palu, “Wawancara”, Ruang Kepaa
Sekolah, Tanggal 08 Oktober 2019

2gri Utami, Wakil Kepala Sekolah Bagian Kurikulum dan Sarana dan Prasarana,
“Wawancara” Ruang Guru, Tanggal 21 Oktober 2019
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dengan baik juga. Kegiatan pemeliharaan dapat dilakukan menurut ukuran
waktu dan ukuran keadaan barang dengan penuh kehati-hatian, bila
dilakukan setiap hari, secara berkala atau jangka waktu tertentu sesuai
dengan petunjuk penggunaan. Hal ini sgaan dengan hasil wawancara
bersama kepla sekolah mengatakan bahwa:

“Saya sebagal kepala sekolah bekerjasama dengan wakil kepala
sekolah bagian sarana dan prasarana dan semua guru berupaya
melakukan pemeliharaan sarana dan prasarana yang ada, dengan
memperhatikan sarana dan prasarana yang masih bisa di pakai dan
merawat sarana tersebut agar sarana dan prasarana yang telah ada
dapat dipaka dalam waktu yang panjang agar dapat menunjang
pembelgaran berlangsung dengan baik, pesertadidik pun mudah
memahami, mengerti, pembel gjaran yang sedang berlangsug.”*®

Hal tersebut dibenarkan oleh ibu Sri Utami sebagai wakil kepala
sekolah bagian sarana dan prasarana mengatakan bahwa:

“Dalam pemeliharaan sarana dan prasarana selau dilakukan secara
prefentive,selain itu merupakan tanggung jawab bersama meskipun
ada petugasnya masing-masing. Kalau untuk media pembelgjaran
diserahkan kepada setiap coordinator dan guru sesuai dengan
bidang studi masing-masing. Ha ini dimaksudkan untuk
memudahkan dalam pengecekan terhadap sarana dan prasarana.”**

Hal tersebut diperkuat oleh guru Kabeng Kria Kayu pak Markus
mengatakan bahwa:

"Dalam pengawasan dan pemeliharaan sarana dan prasarana
dilakukan untuk semua warga sekolah, seperti pemeliharaan ruang
kelas dilakukan oleh murid, pemeliharaan alat praktek di
kembalikan kedalam tempat penyimpanan setelah digunakan untuk
sarana praktek, pemeliharaan dilakukan dengan cara siswa yang
terjadwal sesual dengan jadwal piket bertanggung jawab untuk
mengembalikan sarana dan prasaran yang dipakai untuk praktek

BBadarudin, Kepala Sekolah SMK Negeri 5 Palu, “Wawancara”, Ruang Kepaa
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ke tempat semula dan saya tetap mengawas hingga sarana dan
prasarana tersebut tersimpan dengan baik.”*

Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat disimpulkan
bahwa dalam pemeliharaan sarana dan prasarana dibutuhkan kerjasama
antara semua pihak sekolah agar sarana dan prasarana yang ada dapat
terawat dan bisa dipaka dalam jangka panjang dan bisa menunjang
pembelgjaram berjalan dengan efektif.

Pemeliharaan sarana dan prasarana di SMK Negeri 5 Pau,
merupakan tanggung jawab seluruh civitas akademik. Ha tersebut
dilakukan supaya sarana dan prasarana yang ada selalu dalam kondisi baik
dan tidak mudah rusak. Akan tetapi itu semua juga perlu kesadaran dari
seluruh personel yang ada di sekolah ini supaya mempunyai rasa tanggung
jawab yang besar terhadap sarana dan prasarana yang di miliki oleh
sekolah.

. Inventarisasi

Salah satu aktifitas dalam proses mangemen sarana dan prasarana
pendidikan adalah adanyainventarisasi atau dengan kata lain mencatat dan
menyusun daftar inventaris barang-barang yang terdapat dalam sebuah
lingkungan organisasi secara teratur menurut ketentuan-ketentuan yang
teratur. Hal ini sesual dengan hasil wawancara bersama kepala sekolah
mengatakan bahwa:

“Inventarisasi  merupakan pencatatan terhadap semua barang

(sarana dan prasarana pendidikan) yang ada di madrasah, baik itu
barang barang milik Negara maupun milik sekolah, barang-barang

> Markus, Kabeng Kria Kayu, “Wawancara” Ruang Guru, Tanggal 21 Oktober 2019



70

murah atau mahal dan barang-barang habis pakai maupun tahan

lama. Inventarisas memang harus di laksanakan secara kontinu,

hal ini dilakukan untuk mengetahui keadaan setiap barang yang
adadi sekolah secara keseluruhan.”*®

Hasil wawanacara di atas diperkuat oleh ibu Sri Utami mengatakan
bahwa:

“Saya bersama staf tata usaha bekerjasama mencatat semua sarana

dan prasarana yang ada karena ini memerlukan ketelitian.

Inventarisasi di sekolah ini dilakukan 6 bulan sekali agar dapat

mengetahui sarana dan prasarana yang masih layak paka atau

sudah tidak layak, hasil catatan tersebut dilaporkan kepada kepala
sekolah dalam bentuk laporan.™’

Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat disimpulkan
bahwa penginvetarisasian di sekolah memang harus di lakukan secara
kontinu agar selalu rapi selain itu pihak madrsah juga dapat mengetahui
barang mana yang perlu dismpan, diganti, dipergunakan kembali,
diperbaiki dan dihapuskan

6. Penghapusan
Penghapusan sarana dan prasarana pembelgjaran adalah meniadakan
barang-barang milik sekolah dari daftar inventaris. Namun di SMK Negeri
5 Padu jarang dilakukan penghapusan hal ini sesuai dengan hasil
wawancara bersama kepal a sekolah mengatakan bahwa:

“Penghapusan sarana dan prasarana di sekolah ini jarang dilakukan

karena prosedur penghapusan cukup rumit dan memakan waktu,

tenaga dan biaya cukup besar sarana dan prasarana yang dimiliki
sangat terbatas dan adanya keterbatasan dana untuk melengkapi

sarana dan prasarana pembelgjaran yang dibutuhkan. Untuk itu
sekolah kemudian daam mangemen sarana madrasah jarang

®Badarudin, Kepala Sekolah SMK Negeri 5 Palu, “Wawancara”, Ruang Kepaa
Sekolah, Tanggal 21 Oktober 2019

YSri Utami, Wakil Kepala Sekolah Bagian Kurikulum dan Sarana dan Prasarana,
“Wawancara” Ruang Guru, Tanggal 21 Oktober 2019



71

mel akukan penghapusan sarana dan prasarana agar siswa tetap bisa
belgjar menggunakan sarana dan prasarana yang ada dengan
efektif.”®

Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat disimpulakn
bahwa penghapusan sarana dan prasarana yang ada di SMK negeri 5 Palu
memang jarang dilakukan. Jika ada barang yang rusak dan sekiranya sudah
tidak dipakai lagi dari pihak sekolah akan akan disimpan di dalam gudang
dahulu sampai ada waktu untuk melakukan penghapusan

Jadi dalam pengimplementasian mangjemen sarana dan prasarana
di sekolah ini dilakukan sesuai dengan prosedur yang ada sehingga dapat
berjalan dengan baik dan dapat membantu sekolah dalam meningkatkan
mutu pendidikan khususnya dalam membantu proses belgjar mengajar agar
berjalan secara efektif.

C. Implikas Manajemen Sarana dan Prasarana terhadap Peningkatan
Efektifitas Pembelajaran di SMK Negeri 5 Palu
Dalam kaitannya dengan peningkatan efektifitas pembelgjaran, maka
tidak terlepas dari adanya yang menjadi factor pendukung dan penghambat
dalam meningkatkan kualitas pendidikan, dan salah satunya adalah faktor
sarana dan prasarana. Faktor ini merupakan faktor krusial dalam peningkatan
efektifitas pembelgjaran. Sesuai dengan hasil wawancara bersama kepala
sekolah mengatakan bahwa:
“Mangemen sarana dan prasarana yang dilakukan di sekolah

sangat membantu, sebab dengan adanya mangjemen sarana dan
prasarana sekolah dapat meningkatkan keefektifan dalam

¥Badarudin, Kepala Sekolah SMK Negeri 5 Palu, “Wawancara”, Ruang Kepaa
Sekolah, Tanggal 21 Oktober 2019



72

pembelgjaran karena sangat membantu guru dalam menyampai kan

materi yang akan digarkan dan membuat peserta didik nyaman

dal aml|19)roses belgjar mengajar dan memperoleh output yang cukup
baik.”

Hal tersebut dikuatkan oleh ibu Sri Utami mengatakan bahwa:

“Dengan adanya sarana dan prasarana yang memada sangat
membantu semua guru dalam menjalankam tugasnya. Dalam
proses pembelgaran guru juga dengan mudah dapat menjelaskan
materi yang ingin disampaikan dengan adanya sarana yang
menunjang dan siswa dapat |ebih mudah memahami pelgaran dan
tidak jenuh dalam mengikuti pembelgjaran.”?

Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat disimpulakn
bahwa dengan adanya sarana dan prasarana yang memadai proses belgar
mengajar dapat berjalan secara efektif, oleh karena itu manajemen sarana dan
prasarana sangan penting dalam suatu sekolah untuk meningkatjan mutu
pendidikan.

Pendidikan akan berjalan dengan maksimal, bila sarana dan
prasarana yang ada cukup memadai. Demikian juga, dengan sarana dan
prasarana cukup memadai tersebut harus di kelola dengan baik sehingga
dalam proses belgjar mengajar dapat terlaksana dengan efektif dan efesien

Kegiatan belgjar mengajar yang dilaksanakan secara senggja dan
persigpan dalam bentuk perencanaan penggjaran hal ini dilakukan guna
mennyesuaikan dengan tujuan yang ingin dicapai, oleh karena itu dibutuhkan

sarana dan prasarana yang memadal sehingga proses belajar mengajar bisa

terarah pada tujuan pembelgaran. Perencanaan pengajaran ini merupakan

YBadarudin, Kepala Sekolah SMK Negeri 5 Palu, “Wawancara”, Ruang Kepaa
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langkah awa sebelum proses penggjaran berlangsung. Jadi seorang guru
sudah memepersigpkan sarana yang ada berupa media sehingga sgjumlah
materi dan bahan yang akan di sampaikan kepda siswa dapat tersampaikan
secara efektif dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Hal ini sesuai
dengan hasil wawancara bersama guru Guru Bidang Studi Pembina
mengatakan bahwa:

“Daam proses belgjar mengagjar kami sangat terbantu dengan
adanaya sarana prasarana yang memadai, seperti ruang kelas yang
nyaman, serta media yang digunakan dalam proses belgar
mengajar, karena daam proses belgar menggar tidak hanya
persigpan menggar, bahan yang akan disampaikan yang harus
diperhatikan tetapi seorang pendidik juga harus memperhatikan
situas dan kondisi belgjar, baik peserta didik maupun tempat yang
dapat mendukung terlaksananya kegiatan belajar mengajar.”

Hasil wawancara di atas diperkuat oleh bapak Sumanto Kabeng
Kria Kayu mengatakan bahwa:

“Saya sebagai kabeng kria kayu sangat terbantu dengan adanya
sarana dan prasarana yang memadai, karena saya dapat mengajar
siswa dengan efektif dengan adanya alat yang lengkap, siswa dapat
lebih muda paham dengan praktek langsung daripada hanya diberi
teori tanpa mempraktekanya langsung oleh karena itu sarana dan
prasarana merupakan hal yang sangat penting apalagi di sekolah
menengah keguruan yang memerlukan praktek langsung dan
membutuhkan alat yang lengkap.”?

Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat disimpulkan
bahwa sarana dan prasarana merupakan komponen terpentinga dalam proses
pembelgaran apalagi di sekolah menengah kejuruan yang membutuhkan
praktek langsung. Pembelgjaran akan lebih efektif karena siswa dapat dengan

mudah mengerti dengan mempraktekkanya langsung daripada menggunakan

ZSelvi Agusting, Guru Bidang Studi Pembina, “Wawancara” Ruang Guru, Tanggal 08
Oktober 2019
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metode yang monoton dan media yang kurang karena dapat membuat siswa
jenuh. Hal ini sesua dengan hasil wawancara bersama kepla sekolah
mengatakan bahwa:

“Saya sebagal kepala sekolah bekerjasama dengan wakil kepla
sekolah bagian sarana dan prasarana dan semua guru berusaha
melengkapi sarana dan prasarana agar pembelajaran dapat berjalan
secara efektif dan siswa nyaman belgar, waaupun dalam
pengadaan sarana dan prasarana masih terdapat beberapa kendala,
akan tetapi kami akan tetap berusaha agar semua dapat terpenuhi
agar tujuan pendidikan dapat tercapai dan menghasilkan output
yang berkudlitas.”*

Berdasarkan uraian diatas, penulis menyimpulkan bahwa suatu
pembelgjaran yang efektif tidak terlepas dari penggaran itu sendiri dengan
menggunakan metode yang sesual, media yang sesuai, materi yang jelas,
sarana dan prasarana yang memadai. Apabila proses belgar menggar
berjalan secara efektif dan sesual dengan tujuan yang telah ditetapkan maka
tujuan dari pembelgaran itu sendiri dapat tercapa secara maksimal dan
materi yang di sampaikan dapat diterapkan oleh siswa dalam kehidupan
sehari-hari.

Upaya yang dilakukan guru untuk mempertahankan ketertiban
kelas dan untuk menerapkan kegiatan belgar menggar yang optimal, suatu
kondisi belgar yang optimal dapat tercapai apabila guru mampu
mengkondisikan siswanya. Sehingga tercipta kondis pembelgaran yang

menyanangkan serta dapat menggunakan sarana dan prasarana secara

maksimal. Apabila pengkondisian proses belgjar menggjar berjalan dengan

“Badarudin, Kepala Sekolah SMK Negeri 5 Pau, “Wawancara”, Ruang Kepala
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maksimal dan disiplin maka sarana dan prasarana juga dapat di manfaatkan
secaramaksimal.

Apabila pengkondisian proses belgjar mengajar berjalan dengan
maksimal maka dengan sendirinya besar kemungkinan tujuan pembelgjaran
dapat tercapai. Pembelgjaran merupkan aktivitas guru dan peserta didik
sebagal proses interaksi untuk mencapai tujuan pembelgaran dengan
berbagai persiapan mengajar ha ini dilakukan supaya proses pembelgaran
dapat berlangsung dengan lancar sehingga tujuan yang telah ditetapkan dapat

dicapai.



BAB V
PENUTUP

A. Kesmpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis di SMK

Negeri 5 Palu yang telah diuraikan, maka penulis menyimpulkan bahwa:

1. Implementas mangjemen sarana dan prasarana pembelgaran di SMK
Negeri 5 Palu dalam meningkatkan efektifitas pembelgaran dilakukan
melalui proses perencanaan, pengadaan, pendistributian, pemeliharaan dan
perawatan, inventarisasi dan penghapusan. Dengan adanya mangemen
sarana prasarana di SMK Negeri 5 palu pembel gjaran dapat berjalan secara
efektif. Jadi dalam pengimplementasian mangemen sarana dan prasarana
di sekolah ini dilakukan sesuai dengan prosedur yang ada sehingga dapat
berjalan dengan baik dan dapat membantu sekolah dalam meningkatkan
mutu pendidikan khususnya dalam membantu proses belgar menggar agar
berjalan secara efektif.

2. Implikas mangemen sarana dan prasarana di SMK Negeri 5 palu sangat
berpengaruh terhadap peningkatan efektifitas pembelgjaran karena dapat
memudahkan guru dalam proses belgar mengajar dan siswa dapat dengan
mudah memhamai pelgaran yang disampaikan oleh guru dengan sarana
dan prasarana yang memadai.

B. Saran
Adapun saran penulis sebagai tindak lanjut dari permasalahan skripsi

ini, akan diuraikan sebagal berikut:
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1. Diharapkan kepada guru untuk lebih kreatif lagi dalam pengaplikasian dan
pemeliharaan sarana dan prasarana agar proses belgar mengajar dapat
berjalan secara efektif.

2. Diharapkan kerjasama yang baik anatar semua guru agar dapat
bertanggung jawab dalam pengaplikasian dan pemeliharaan sarana dan
prasarana agar sarana dan prasarana yang ada dapat dipakai dala jangka
waktu yang lama.

3. Diharapkan pada pendliti selanjutnya agar melanjutkan penelitian ini,
tentunya dengan penelitian yang lebih baik agar menjadi hasanah

kelimuwan bagi banyak orang.



78

DAFTAR PUSTAKA

Akbar, Reni Hawadi. 2001. Psikologi Perkembangan Anak Mengenai Sfat, Bakat,
dan Kemampuan Anak. Jakarta: Grafindo.

Ari, Dona et.a. “Introduction To Research In Education” Diterjemahkan Oleh
Arief Rahman, Pengantar Penelitian Dalam Pendidikan. Surabaya:Usaha
Nasional.t.th.

Arikunto, Suharsimi. 1993. Manajemen Pengajaran. Jakarta: Rineka Cipta.

Asnawir dan Basyiruddin Usman. 2002. Media Pembelajaran. Jakarta: Ciputat
Press.

Badrudin. 2014. Manajemen Peserta Didik. Jakarta: PT. Indeks.

Bafadal, Ibrahim. 2008. Manajemen Perlengkaan Sekolah Teori dan Aplikasinya.
Jakarta: Bumi Aksar.

Barnawi & M. Arifin. 2012. Mangemen, Sarana dan Prasarana Sekolah.
Jogjakarta: Ar-Ruzz Media

Bungin, Burhan. 1999. Analisis Data Pendlitian Kualitatif. Bandung: Remaga
Rosda Karya.

Daft, Richard L. 2003. Manajemen Edisi 6. Jakarta: Salemba Empat.

Darsono, Max. 2000. Belajar dan Pembelajaran. Semarang: IKIP Semarang
Press.

Daryanto. 2001. Administrasi Pendidikan. Jakarta: Rineka Karya.

Djamarah, Syaiful Bahri dkk. 2006. Srategi Belajar—Mengajar. Jakarta: Rineka
Cipta.

Djamarah, Syaiful Bahri. 2000. Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif.
Jakarta: Rineke llmu.

Daradjat, Zakiyah. IImu Pendidikan Islam . Jakarta: Bumi Aksara.

Ghony M. Djunaidi dan Fauzan Almansur. 2012. Metodologi Penelitian
Kualitatif. Jogjakarta: Ar-Ruzz Media

Hamalik, Oemar. 2001. Proses Belajar Mengajar. Jakartac Bumi Aksara,

78



79

Hamiyah, Nur dan Mohammad jauhar. 2005. Pengantar Manajemen Pendidikan
di Sekolah. Jakarta: Prestas pustaka.

Harjanto. 2005. Perencanaan Pembelajaran. Jakarta: Rineka Cipta.

Imran, Ali dkk. 2003. Manajemen Pendidikan. Malang: Universitas Negeri
Malang.

Kompri. 2014. Manajemen Pendidikan 2. Bandung: Alfabeta.

Minarti, Sri. 2011. Manajemen Sekolah: Mengelola Lembaga Pendidikan Secara
Mandiri. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media

Moleong, Lexy J. 1999. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaa
Rosda Karya.

Mulyasa, E. 2002. Manajemen Berbasis sekolah. Bandung: PT. Remaga
Rosdakarya.

Mulyasa, E. 2004. Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep Srategi Dan
implementasi. Bandung: PT Remaja Rosdakarya.

Mulyasa. 2011. Menjadi Guru Profesional, (Menciptakan Pembelajaran Kreatif
dan Menyenangkan. Bandung: Rosdakarya.

Mulyono. 2007. Manajemen Pendidikan Untuk Sekolah dan Madrasah. Maang:
Depag Rl UIN Malang.

Mustari, Mohamad. 2014. Manajemen Pendidikan. Jakarta: Rgjawali Pers.

Najieh, Ahmad. 2010. Kamus Arab Indonesia. Solo: Insan Kamil.

Nata, Abuddin. 2010. IImu Pendidikan Islam dengan Pendekatan Multidisipliner:
Normatif Perenialis, Sgarah, Filsafat, Psikologi, Sosiologi, Manajemen,
Teknologi, Informasi, Kebudayaan, Politik, Hukum. Jakarta: PT.
RajaGrafindo Persada.

Partanto, Pius A dan Al Barry, M.Dahlan. 1994. Kamus IImiah Populer.
Surabaya: Arkola.

Peraturan pemerintah Republik Indonesia No. 19 tahun 2005 tentang standar
nasional pendidikan, Pasal 42, ayat 1-2 h. 8

Purwanto, Irwan. 2008. Manajemen Strategi. Bandung:Y rama Widya.

Robbin dan Coulter. 2007. Manajemen. Jakarta: PT. Indeks.



80

Sadili, Samsudin. 2005. Manajemen Sumberdaya Manusia. Bandung: Pustaka
Setia

Sagala, Syaiful. 2008. Konsep dan Makna Pembel ajaran. Bandung: Alfabeta.

Saliman dan Sudarsono. 1994. Kamus Pendidikan, Pengajaran dan Umum.
Bandung: Angkasa.

Soetjipto dan Raflis Kosasi. 1999. Profesi Keguruan. Jakarta: Rineka Cipta.

Sugiono. 2014. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
Dan R Dan D. Bandung: Alfabeta.

Sulistyorini. 2009. Manajemen Pendidikan Islam: Konsep, Srategi Dan Aplikasi.
Y ogyakarta: Sukses Offset.

Sumiati & Asra. 2009. Metode Pembelajaran. Bandung: CV Wacana Prima.

Sungkowo, Sutopo. 2004. Seni Tari Sebagai Muatan Lokal: Sebuah Alternatif.
Harmonia. Vol. V No. 1 Januari-April.

Sutikno, Sobry. 2007. Strategi Belajar Mengajar. Bandung: PT Refika Aditama.

Syah, Muhibbin. 2005. Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru .
Bandung: Remgja Rosdakarya.

Syafaruddin. 2005. Manajemen Lembaga Pendidikan Islam. JakartaPT. Ciputat
Press.

Terry, George R. 2005. Dasar-dasar Manajemen. Jakarta: Bumi Aksara.
Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003. Jakarta: Citra Umbara.

Usman, Husain. 2003. Metodologi Penelitian Sosial. Jakarta: Bumi Aksara Press.



INSTRUMEN PENELITIAN

A. Pedoman Observas

Observasi ini digunakan untuk mengetahui :
1. Letak geografis SMK Negeri 5 Palu
2. Saranadan prasarana SMK Negeri 5 Palu

3. Proses pembelgjaran SMK Negeri 5 Palu

B. Pedoman Dokumentasi

Dokumentasi ini digunakan untuk mengetahui:

o a0~ WD PF

Gambaran umum SMK Negeri 5 Palu
Batas-batas dan letak wilayah

Sgjarah berdirinya

Tujuan, visi dan misi

Keadaan guru, karyawan dan siswa

Sarana dan prasarana

C. Pedoman Wawancara
1. Wawacara kepala sekolah

a

b.

C.

Kapan sgjarah berdirinya SMK Negeri 5 Palu?

Bagaimana struktur organisasi sekolah in?

Bagaimana dengan sarana prasarana di sekolah ini, apakah
sudah memadai untuk menunjang kegiatan belgjar mengajar?
Kurikulum apakah yang digunakan dalam sekolah ini?
Bagaimana perkembangan dan efektifitas pembelgaran di
SMK Negeri 5 Palu

Apakah dengan sarana dan prasarana yang ada di sekolah ini

menunjang efektifitas pembel gjaran?

2. Wakil Kepala Sekolah Bagian Kurikulum
a. Bagaimanakondisi sarana prasaranadi sekolah saat ini?

b.

Bagai mana proses pengel olaan sarana prasarana dari:

1) Perencanaan dan Pengadaan



2)

3)

4)

5)

a) Bagaimana prosedur perencanaan sarana prasarana
sekolah?

b) Apa sga langkah-langkah dalam pengadaan sarana
prasarana sekolah?

c) Dadam proses pengadaan, cara apa yang dilakukan
sekolah untuk mendapatkan sarana prasarana yang
dibutuhkan?

Penggunaanya

a) Apakah sarana prasarana di sekolah ini memiliki aturan
khusus sebelum sarana prasarana digunakan

b) Bagaimana prosedur penggunaan sarana prasarana di
sekolah ini?

Pemeliharaannya

a) Bagaimana prosedur pemeliharaan sarana prasarana
sekolah?

b) Apakah perawatan/pemeliharaan sarana prasarana
tertentun ditentukan dengan jadwal ?

Inventarisasi

a) Bagamana cara menginventarisas Sarana prasarana
sekolah

b) Apa hakikat dan tujuan inventarisasi sarana prasarana
sekolah?

Penghapusan

a) Apakah di sekolah ini proses penghapusan juga
dilakukan?

b) Apa sga syarat-syarat penghapusan sarana prasarana
sekolah?

. Apakah dengan sarana dan prasarana yang ada di sekolah ini

menunjang efektifitas pembel g aran?
. Apa usaha yang dilakukan sekolah dalam meningkatkan

efektifitas pembel gjaran?



3. Pendidik
a. Bagaimana pengelolaan sarana prasarana di sekolah ?
b. Apakah sarana dan prasarana di sekolah ini sudah memenunhi
standar minimum sarana prasarana?
c. Apakah sarana prasarana di sekolah ini sudah memadi untuk
menunjang proses pembal g aran?
d. Apasaran bapak/ibu untuk meningkatkan proses pembelgjaran?
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Jurusan . Manajemen Pendidikan Islam (S1) Semester

Alamat : jin.samudra 2 HP . 085242229749
Judul s

UAldul 1

Implementasi Manajemen Sarana Dan Prasarana Dalam Meningkatakan Efektifitas Dan Efesiensi Proses Belajar Di SMK
Negeri 5 Palu

2 Judul Il
Strategi Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Di SMK Negeri 5 Palu

2 Judul 1 i
Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Sumber Daya Manusia Di SMK Negeri 5 Palu

Palu, .. 32 Auki.... 2018

Mahasiswa,

N6

NIZAWATI
NIM. 131030071

Telah diselujui penyusunan skripsi dengan calatan :

pembimbing 1© . Mok . AL, M-pd-T.
Pembimbing Il : Hyblon Takheurroz S-pd.r, Mpdd

a.n. Dekan
Wakil Dekan Bidang Akademik
dan Pe ngan Kelembagaan,

Dr-HAMUAN, M.Ag.
NIP.196906061998031002




Menimbang

Mengingat

Menetapkan

Pertama

Tembusan :

1. Rektor IAIN Palu : -
2. Bendahara Pengeluaran IAIN Palu

KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PALU
NOMOR : @_ TAHUN 2019

TENTANG
PENUNJUKAN PEMBIMBING SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (1AIN) PALU

DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN JAIN PALU

a bahwa penulisan karya ilmiah dalam bentuk skripsi merupakan salah satu syarat dalam
penyelesaian studi pada jenjang Strata Satu (SI) di Fakultas Tarbiyah dan Iimu Keguruan IAIN
Palu. Untuk itu dipandang perlu menunjuk pembimbing proposal dan skripsi;

b, bahwa saudara yang terseb di bawah ini dipand (

P cakap (mampu) melaksanakan 1,
st Y gas
¢.  bahwa berdasarkan point a dan b perlu ditetapkan keputusan Dekan Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan IAIN Palu.

1.  Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;

2.  Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen;

3.  Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi;

4.  Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014, tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan
Pengelolaan Perguruan Tinggi;

5. Peraturan Presiden RI Nomor 51 Tahun 2013 tentang Perubshan Status STAIN Palu menjadi IAIN
Palu;

6. Peraturan Menteri Agama RI. Nomor 92 Tahun 2013 tentang Organisasi dan Tata Kerja IAIN Palu;

7. Keputusan Menteri Pendidikan Pendidikan Nasional Nomor 234/U/2000 tentang Pedoman
Pendirian Perguruan Tinggi;

8.  Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 178/U/2001 tentang Gelar dan Lulusan Perguruan
Tinggi;

9. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 184/U/2001 tentang Pedoman, Pengawasan,
Pengendalian, dan Pembinaan Program Diploma, Sarjana dan Pascasarjana di Perguruan Tinggi:

10.  Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 004/U/2002 tentang Akreditasi Program Studi
pada Perguruan Tinggi;

11.  Keputusan Rektor Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palu tentang Pengangkatan Dekan Fakultas
Tarbiyah dan Iimu Keguruan IAIN Palu Nomor 44/In.13/KP.07.6/01/2018.

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN INSTITUT AGAMA
ISLAM NEGERI (IAIN) PALU TENTANG PENUNJUKAN PEMBIMBING SKRIPSI
MAHASISWA FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN INSTITUT AGAMA ISLAM
NEGERI (IAIN) PALU

1. Dr. Moh. Ali, M.Pd.I
2. Hatta Fakhrurrozi, S.PAI, M.Pd.I
Masing-masing sebagai Pembimbing | dan 11 bagi Mahasiswa:
Nama + Nizawati
Nomor Induk  :13.1.03.0071
Jurusan : Manajemen Pendidikan Islam
Judul Skripsi + % IMPLEMENTASI MANAJEMEN SARANA DAN PRASARANA DALAM
MENINGKATKAN EFEKTIFITAS DAN EFESIENSI PROSES BELAJAR DI
SMK NEGERI 5 PALU™.
Tugas Pembimbing tersebut adalah membimbing dan mengarahkan mahasiswa, mulai penyusunan
proposal sampai selesai menjadi sebuah karya ilmiah yang berkualitas dalam bentuk skripsi;
Segala biaya akibat diterbitkannya keputusan ini dibebankan pada DIPA IAIN Palu Tahun Anggaran
2019;
Salinan keputusan ini disampaikan kepada masing-masing yang b gk untuk  dila !
Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan bc}l{va apabila di kemudian hari terdapat
Kelceliruan akan diperbaiki sebagail e

an, S.Ag, M.Ag./'
1001




KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PALU
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Alamat : Jalan Diponegoro No. 23 Telp (0451) 460798, 462380 Fax. 460165 Palu 94221
Sulawesi Tengah Website : www.iainpalu.ac.id £-Mail : Humasiainpalu.ac.id

Nomor
Sifat
Lampiran
Prihal

Catatan :

Palu, 28 Mei 2019

! 84{? /In 13/F.1/PP.00. 02/2019
: Penting

: Undangan Menghadiri Seminar Proposal Skripsi

Kepada Yth

1. Dr. Moh. Ali, M.Pd.1 (Pembimbing 1)
2. Hatta Fakhrurrozi, S.Pd.I,. M.Pd.I (Pembimbing 1I)
3. A. Markarma, S.Ag.,M.Th.I (Penguiji)

4. Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Palu

Assalamualaikum War. Wb.

Dalam rangka kegiatan seminar proposal skripsi mahasiswa Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu
Keguruan Institut Agama Islam Negeri (TAIN) Palu yang akan di presentasikan oleh
Nama : Nizawati

NIM : 151030071
Jurusan : Manajemen Pendidikan Islam (MPI-3)
Judul Skripsi : Implementasi Manajemen Sarana dan Prasarana dalam Meningkatkan

Efektifitas Pembelajaran di SMK Negeri 5 Palu

Maka dengan Hormat diundang untuk menghadiri seminar proposal skripsi tersebut yang

InsyaAllah akan dilaksanakan pada:

Hari /tanggal : Selasa, 28 Mei 2019

Jam : 14.00 WITA sampai selesai
Tempat : Ruang Sidang Munagasah Lt 2

Wassalamualaikum. War. Wb.

. OAMuikartha/S.Ag M. Th.1
NIP.19711203 200501 10001

Undangan ini di Foto kopi sejumlah 6 rangkap dengan rincian:

a. 1 rangkap untuk dosen pembimbing 1 (dengan proposal skripsi)

b. 1 rangkap untuk dosen pembimbing II (dengan proposal skripsi)

¢. | rangkap untuk ketua jurusan

d. 1 rangkap untuk ditempel pada papan pengumuman

¢. | rangkap untuk subbag umum Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan
L1 rangkap umtuk subbag AKMAH Fakultas Tarbiyal dan [lmu Keguruan
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALU
oMo drpgimatl drglal) dcalst
STATE INSTITUTE FOR ISLAMIC STUDIES PALU
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

JL Diponegoro No. 23 Palu Telp. 0451-460798 Fax. 0451460165
Website : www.iginpalu.ac.id, email : humas@iainpalu ac.id

Nomor :9SHF Nn.A3IF.IPP.00.9/10/2019 Palu, lt{ Oktober 2019
Lampiran -
Hal : Izin Penelitian Untuk

Menyusun Skripsi

Yth. Kepala Sekolah Menengah Kejuruan 5 Palu
di

Tempat

Assalamualaikum w.w

Dengan hormat, dalam rangka Penyusunan Tugas Akhir (Skripsi) oleh Mahasiswa pada
Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Palu :

Nama . Nizawati

NIM : 13.1.03.0071

Tempat Tanggal Lahir :  Maninili, 23 Juli 1994

Semester . Xl (Tiga Belas)

Program Studi . Manajemen Pendidikan Islam

Alamat : JI. Samudra 3

Judul Skripsi . IMPLEMENTAS| MANAJEMEN SARANA DAN PRASARANA

DALAM MENINGKATKAN EFEKTIFITAS PEMBELAJARAN DI
SMK NEGERI 5§ PALU
No. HP . .085242229749

Dosen Pembimbing :
1. Dr. Moh. Ali, M.Pd.!
2. Hatta Fakhrurrozi, S.Pd.I, M.Pd.1

maka bersama ini kami mohon kiranya agar mahasiswa yang bersangkutan dapat diberi izin
untuk melaksanakan penelitian di Sekolah yang Bapak pimpin.

Demikan, atas perkenannya diucapkan terima kasih.

T8

* Dr-Mohamad'(dhan, S.Ag., M.Ag. /f
NIP. 19720126 200003 1 001

Tembusan :

1. Rektor |AIN Palu;

2. Kepala Biro AUAK IAIN Palu;

3. Dosen Pembimbing;

4. Mahasiswa yang bersangkutan.
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI TENGAH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
CABANG DINAS PENDIDIKAN MENENGAH WILAYAH I KOTA PALU
SMK NEGERI 5 PALU

Alamat : JI. Untad | BumiRovigaTondo. KodePos 941 18
Email : smkn_5 @yahoo.com

SURAT KETERANGAN
Nomor :MN. 11/ 247 /421.5/Dikbud

Yang bertanda tangan dibawzh ini Kepala SMK Negeri 5 Palu :

Nazmaz : BADARUDIN, S.Pd

NIP : 19650622 199112 1 001

Jabatan : Kepala Sekolah

Alzmat : Jalan Untad [ Bumi Roviga
Dengan ini menyatakan

Namz : Nizawati

Nim : 13103 0071

Program Studi : Manajemen Pend. Islam

Perguruan Tinggi : TAIN Palu
Benzr namz di atas telah selesai melaksanakan Penelitian dan pengambilan data pada
14 Oktober 2019 sampai dengan selesai di SMK Negeri 5 Palu, dalam rangka penyelesaian

Studi penelitian dengan judul :
“ Implementasi Manajemen Sarana dan Prasarana Dalam Meningkatkan Efektifitas

Pembelajaran di SMK Negeri 5 Palu *
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

Palu, 20 November 2019




DOKUMENTAS
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5am5ar 2. Proses Wawancara dengan Waka. Kurikulum dan Sapras



Gambar 4. Ruang Kelas SMK negeri 5 Palu



Gambar 6. Gedung SMK Negeri 5 Palu



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Penulis

B.

Nama . Nizawati
Tempat Tanggal Lahir : Maninili, 23 Juli 1994
) Pekerjaan : Mahasiswa
ﬂ Alamat : J. Samudra 3
Identitas Orang Tua
1. Ayah
Nama : Riza H.
Agama : Ilam
Pekerjaan . Petani
Alamat . Desa Sigenti Barat Kec. Tinombo Selatan Kab. Parigi
Moutong
2. lbu
Nama . Masniar
Agama . Idam
Pekerjaan . URT
Alamat : Desa Sigenti Barat Kec. Tinombo Selatan Kab. Parigi
Moutong

Latar Belakang Pendidikan

SDN Impres 3 Maninili (Lulus Tahun 2007 )

SMP Negeri 3 Maninili (Lulus Tahun 2010)

Madrasah Aliya Alkhairat Sigenti (Lulus Tahun 2013)

Sl Ingtitut Agama Islam Negeri Pau, Fakultas Tarbiyah Jurusan
Managjemen Pendidikan Islam (Insya Allah Lulus Tahun 2019)
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